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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peristiwa politik yang terjadi 
terhadap pasar modal di Indonesia yang terdaftar pada indeks saham gabugan LQ 
45 terkena dampak atas  terjadinya perang dagang negara adidaya antara 
Amerika Serikat dan Tiongkok apakah terdapat perubahan efisiensi pasar dengan 
melihat reaksi dengan menggunakan 2 proksi pengukuran yaitu abnormal  return 
(AR) dan trading volume activity (TVA). Data penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diambil dari www.idx.com dan www.yahoofinance.com. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Indeks gabungan LQ 45 yang ada di Bursa Efek 
Indonesia untuk pengambian data. Analisis data menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, uji T berpasangan dan uji wilcoxon signed rank. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tidak terdapaat perbedaan abnormal return yang signifikan 
sebelum dan sesudah perang dagang 7 hari awal dan setelah perang dagang. 
Penjelasan ini endukung reaksi pasar terjadi perubahaan efisiensi pasar dalam 
bentuk lemah. Dan kemudian tidak ada perbedaan trading volume activity diawal 
perang dagang dan setelah perang dagang sehingga tidak mempengaruhi 
efisiensi dipasar modal.  
Kata kunci : pasar modal, efisiensi pasar, bentuk lemah, uji kolmogorov-smirnov, 



















This research aims to determine the influence of political events that occur on the 
capital market in Indonesia listed on the LQ 45 gabugan stock index affected by 
the superpower trade war between the United States and China whether there is 
a change in market efficiency by looking at the reaction by using 2 measurement 
proxies namely abnormal return (AR) and trading volume activity (TVA).This 
research data uses secondary data taken from www.idx.com and 
www.yahoofinance.com.The population in this study is the LQ 45 composite index 
on the Indonesia Stock Exchange for data collection.The data analysis used 
kolmogorov-smirnov test, paired T test and wilcoxon signed rank test.The results 
showed that there was no significant difference in abnormal returns before and 
after the trade war 7 days early and after the trade war.This explanation is the 
endukung market reaction there is a change in market efficiency in the form of 
weak.And then there is no difference in trading volume activity at the beginning of 
the trade war and after the trade war so as not to affect the efficiency of the capital 
market. 
Keywords : capital market, market efficiency, weak form, kolmogorov-smirnov test, 






1.1 Latar Belakang 
Kehidupan ekonomi selalu memiliki keterkaitan dengan pasar modal 
(kapital market) yang memegang fungsi peranan penting pada berjalannya 
perekonomian, khususnya pada sistem pengalokasian keuangan rakyat. Kapital 
market menyuguhkan investor berbagai alat investasi, oleh sebab itu sangat 
berpeluang mencapai diversifikasi. Solusi penanaman modal menyiapkan peluang 
pengembalian dengan risiko-risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya. 
Ketetapan penanaman modal investor bergantung pada harapan untuk 
keberhasilan bisnis di waktu mendatang. Tujuan investasi yakni guna 
mendapatkan  return yang sebanyak mungkin dengan tidak mengabaikan risiko 
investasi yang harus direalisasikan. Return ialah suatu aspek yang mendorong 
investor untuk menanamkan modalnya, selain itu pula mencerminkan mental 
penanam modal untuk mengambil resiko. Intinya, investor yang berinvestasi akan 
berusaha untuk berinvestasi disaham perseroan yang dapat memberikan imbal 
hasil atau keuntungan berupa dividen dan keuntungan. Investasi efisien mengacu 
pada investasi yang memberikan risiko spesifik dengan tingkat pengembalian 
terbesar atau pengembalian spesifik dengan risiko paling kecil (Jogiyanto, 2002). 
Mengingat capital market dalam negeri kebanyakan investor luar negeri, kejadian 
politik akan berdampak baik atau buruk bagi evaluasi calon investor, utamanya 
untuk penanam modal (Lamasigi 2002). Kejadian politik misalnya (pilpres), (pileg), 
rotasi pemerintahan, penyampaian kabinet serta menteri, permasalahan politik, 
perang, serta kejadian lain bisa mempengaruhi nilai bursa. kondisi politik sangat 
besar kaitannya dengan kesetabilan ekonomi negara. Disisi lain, kondisi politik 
pula dapat mengakibatkan penurunan minat investor, olehnya keadaan politik 
xvi 
 
yang menganggu keamanan negara seringkali memperoleh tanggapan buruk. 
Luapan keadaan politik, secara spontan maupun tidak langsung sangat 
mempengaruhi keadaan ekonomi suatu bangsa. Risiko politik biasanya terkait erat 
dengan tata kelola dan kondisi politik dan keamanan suatu negara. Mengingat 
capital market Indonesia banyak dikuasai investor luar, keadaan politik akan 
berdampak baik atau buruk bagi evaluasi calon investor, utamanya untuk investor 
asing dan calon investor. Ini menentukan kelancaran perusahaan. Jika situasi 
politik menguntungkan, operasi perusahaan secara keseluruhan akan tertata. 
Menurut perspektif capital market, kondisi politik yang stabil akan mendorong nilai 
saham meningkat. Kebalikannya bila keadaan politik tidak stabil bisa menciptakan 
gejolak dalam usaha. Untuk hal ini, kinerja sistem ekonomi dan politik saling 
mempengaruhi, sehingga tiap kejadian ekonomi dan politik tidak lagi dibatasi. 
Misalnya, Dana Moneter Internasional, Bank Dunia juga investor asing mengkaji 
keadaan politik nasional serta mempertimbangkan kompromi kuatnya politik 
nasional serta global. Setiap pembentukan model usaha selalu berkaitan erat 
dengan politik. Budaya politik adalah rangkaian kepercayaan maupun perilaku 
yang memengaruhi kebijakan serta administrasi publik suatu negara, termasuk 
pola yang terkait dengan keputusan ekonomi maupun sikap usaha. Sebagai 
bagian dari peristiwa politik, perubahan di lembaga legislatif dan eksekutif akan 
memengaruhi situasi ekonomi negara. Pasalnya, keadaan ekonomi bangsa 
dipengaruhi oleh kebijakan yang dirumuskan oleh legislatif dan eksekutif. Lewat 
pemilu, pilpres, dan pileg, kedua lembaga itu berganti. 
Pemilu ialah suatu kegiatan politik yang memberi peran pada tingkat 
perekonomian suatu bangsa yang akan berimbas pada kegiatan pasar modal. 
Sejalan dengan penelitian yang lakukan (Burdekin dalam Pantzalis, 2000). 
Mengatakan jika kegiatan pilpres di Amerika Serikat turut memberi dampak 
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perputaran sistem ekonomi di Amerika Serikat dan bahkan global yang bisa 
ditinjau dari laju inflasi. Kemenangan Donald Trump pada pemilu tahun 2016 
membuat kebijakan yang menyebabkan pembatasan impor guna memaksa 
penurunan perniagaan bersama Tiongkok, hal ini tentu saja banyak memberikan 
respon negara lain yang mempunyai kaitan perekonomian. Kelemahan 
perekonomian AS dengan Tiongkok bertambah US $ 371,8 M ditahun 2016 
menjadi US$ 395,8 M di 2017. Pemerintah Presiden Donald Trump mengeluarkan 
biaya impor sebanyak US$ 60 M pada beberapa Tiongkok yang dikirim ke Amerika 
Serikat guna perbaikan kondisi ekonomi AS serta menurunkan neraca perniagaan 
kedua negara. Presiden Trump menyampaikan menaikan biaya impor sampai 15% 
bagi baja serta 10% pada alumunium. Selain penerapan biaya impor, AS 
merencanakan pembatasan penanaman modal serta mengatur negeri Tiongkok 
pada Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) sebab berpandangan Amerika 
Serikat tidak bijak dalam kerjasama perniagaan. Menyebabkan perekonomian 
negara lain terdampak. Negara Tiongkok pun terdampak akibat kebijakan yang 
diberlakukan hingga membuat tiongkok mengambil langkah untuk membalas 
terhadap barang – barang produk Amerika Serikat, yang memicu perang dagang. 
Fakta di kawasan ini menunjukkan bahwa, seiring dengan meningkatnya sinyal 
perang dagang yang digagas oleh Presiden AS, para pialang raksasa semakin 
banyak menimbun perusahaan-perusahaan di negara berkembang. Ini karena 
harga saham di Amerika Serikat dan negara maju cenderung turun karena 
pendapatan yang lebih rendah. Selain perang dagang, kemungkinan kenaikan 
suku bunga acuan bank sentral AS juga mengurangi saham perusahaan dalam 
negeri, yang berarti AS mendapat respon yang besar terhadap kebijakan perang 
dagang China. Selain itu, pasar modal dan pelaku pasar mata uang harus 
bertindak hati-hati dan memperkirakan potensi risiko. Dampak perang dagang 
tidak hanya berdampak pada bursa saham di Amerika Serikat, tetapi juga telah 
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terbentuk pasar psikologis disejumlah negara berkembang, juga Indonesia.konflik 
perdagangan antara Amerika Serikat dan China telah diatasi di berbagai cara, dan 
yang positif telah diperbaiki, dan perilaku pasar yang negatif. OJK di tahun 2018 
menuliskan jika pasar keuangan global membaik sejak Oktober sampai November 
2018, khususnya di berbagai negara emerging markets. 
 Peningkatan global itu selaras dengan kualitas emiten dikuartal III yang 
semakin meningkat, hal ini menimbulkan adanya pandangan baik pada pasar 
keuangan lokal. Sejak November 2018, Indikator Harga Saham Gabungan 
membaik 3% juga diikuti pengurangan volatilitas. Membaiknya IHSG tersebut 
disebabkan oleh bagian keuangan, industri pasar, dan properti. Menurut 
(Pantzalis, 2008) kegiatan politik yang berlangsung dalam suatu negara akan 
berdanpak meluas pada pasar uang dan pasar modal. Situasi politik yang memberi 
dampak keadaan sistem ekonomi bisa berpengaruh dipasar keuangan. Pada 
kegiatan politik tersebut memberikan dampak buruk terhadap perekonomian 
negara. Maka akan membuat tingkat kepercayaan investor akan menurun dan 
tidak akan berinvestasi jika stabilitas negara tersebut terancam, sehingga akan 
menyebabkan tanggapan pasar dipasar modal akan lebih buruk (Lamasigi dalam 
Chandra, 2015). Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh (Trisnawati, 2011) jika 
berita yang beredar dalam suatu negara bisa berpengaruh untuk keyakinan 
penanam modal, hal ini bertujuan bisa memperbaiki nilai saham lewat banyaknya 
permohonan. Kabar yang beredar pada satu negara bisa memberikan pengaruh 
pada harga saham yang ada di capital market yang bisa ditinjau melalui siklus 
indeks nilai saham serta banyaknya perdagangan di pasar modal dalam transaksi 
harian. Apabila indeks nilai saham terjadi pergerakan yang tidak setabil kearah 
negatif. Itu akan berakibat timbulnya kelebihan pengembalian (Zaqi, 2006). Jika 
terjadi kelebihan pengembalian hal ini bisa berdampak pada banyaknya 
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perniagaan modal di bursa efek indonesia. Kegiatan transaksi di capital market 
begitu diberi pengaruh berita yang beredar pada satu wilayah selaras dengan 
pernyataan (Maryati, 2012). Informasi yang beredar akan sangat membantu 
investor dalam menentukan aktivitas dipasar modal dalam kegiatan investasi. 
Adapun informasi yang beredar dalam suatu negara dapat dianalisa dengan 
menggunakan metode pendekatan event study agar dapat diketahui harga saham 
yang produktif dan efisien (Luhur, 2010). (Fadl, 2011) mengungkapkan bahwa 
metode pendekatan ini dapat juga digunakan mengetahui abnormal return yang 
terjadi diperusahaan melalui peristiwa yang terjadi. Informasi yang beredar dalam 
suatu negara bisa terlihat berdasar efisiensi nilai saham menurut (Fama, 1970). 
Nilai saham selalu meningkat apabila kondisi perekonomian di suatu negara dalam 
keadaan stabil dan sebaliknya, apabila kondisi negara dalam kondisi buruk akan 
mengakibatkan tingkatan harga saham di pasar modal akan menurun. Apabila 
investor memiliki informasi tertentu namun return yang didapatkan akan lebih 
rendah dari pada return yang ada dipasar saham. Apabila ada informasi atau 
kejadian baru bisa merubah nilai dipasar modal hal ini sejalan dengan pernyataan 
(Tandealilin, 210:219) jika pasar efisien bisa dinyatakan dari informasi nilai modal 
yang terbaru. informasi dapat diketahui melalui kejadian terkini serta lampau 
dimasa lampau. Hasil riset yang dilakukan oleh (Palntzalis, 2000) mengungkapkan 
jika perilaku capital market selama agenda politik terkait dengan stabilitas negara 
akan mempengaruhi perilaku pasar modal contoh kasus pada saat pemilu yang 
diadakan dengan berukuran internasional sejak 1974 sampai 1995, jika angka 
abnormal return baik selama 2 minggu sebelum pelantikan presiden dilakukan. 
Tetapi persoalan politik tak mesti menjadikan, abnormal return di capital market. 
Capital market di Hong Kong memperlihatkan jika kejadian politik berpengaruh 
pada pengembalian 2 indikator modal. Satu Indeks Hang Seng yakni indeks capital 
market yang berdasar dengan kapitalisasi di Bursa Saham Hong Kong, dipakai 
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untuk mencatat serta meneliti perubahan saham setiap perseroan makro yang 
tercatat dipasar saham Hong Kong. Indeks tersebut berdampak penurunan 
penanaman modal pengaruh dari kejadian politik yang ada di Hong Kong. Kedua, 
Indeks Red Chip ialah modal setiap perseroan yang berjalan di China, tapi tercatat 
di Hong Kong (Chan & Wei, 1996). Indeks itu tidak memperlihatkan timbulnya 
dampak pengembalian modal saat kejadian politik serta informasi tidak baik yang 
muncul. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Maryati, 2012) adanya selisih antar 
abnormal return serta banyaknya jual beli modal ketika kegiatan politik pula 
diutarakan. menyatakan bahwa dalam enam hari berturut ada selisih rata-rata 
abnormal return, saat angka abnormal return saat aman lebih rendah bersanding 
setelah kejadian. Dan kemudian perolehan serupa terjadi pula dengan volume jual 
beli saham, yang mana angkanya selalu mengalami peningkatan sesudah 
kejadian tersebut. Menurut (Trisnawati, 2011) dikarenakan para pemain pasar 
telah menyiapkan kemungkinan yang dipandang berpihak pada penanaman 
modal yang dilaksanaakan saat konflik yang terjadi, disaat terjadi transaksi jual - 
beli saham bertambah, nilai Indeks modal Gabungan dibursa pula terjadi 
peningkatan. Riset tersebut selaras dengan temuan (Luhur, 2010). Adapun 
penelitian yang membahas hal ini menjelaskan temuan tidak sama terkait 
pengaruh kegiatan politik pada capital market pada satu wilayah. Guna 
mengantisipasi dampak bangkrut dalam berinvestasi pada waktu lama, maka 
seorang penanam modal seharusnya dapat melakukan analisa di sejumlah 
perseroan. Pada saat nilai saham mengalami perubahaan harga, pemilik modal 
bisa dengan cepat melakukan perubahaan pencatatan penanaman modal guna 
menambah pengembalian yang didapatkan. Uji keadaan berita kejadian pemilu 
Presiden Amerika Serikat serta kebijakan yang diambil yang mengakibatkan 
adanya persoalan sesama Pihak Amerika Serikat dan Tiongkok pada kegiatan 
bursa efek ini ditujukan guna memantau respon pasar pada kebijakan yang diambil 
xvi 
 
oleh negara adi daya yang bisa dihitung memakai abnormal return. Jogiyanto 
(1998) berpandangan, uji mutu berita dilakukan guna memantau respon informasi. 
Bila kabar itu mengandung info, timbul harapan pekan merespon disaat informasi 
itu diperoleh. Respon pasar diperlihatkan melalui timbulnya pergantian nilai dari 
pihak terkait. Respon ini bisa dihitung memakai pengembalian menjadi pergantian 
angka maupun memakai abnormal return. Bila dipakai abnormal return, dapat 
diungkapkan bila informasi tersebut memiliki makna serta bisa menyuguhkan 
abnormal return dipasar. Kebalikannya bagi yang tidak memiliki maka penting tidak 
menyumbangkan abnormal return untuk pasar. 
Penulis sangat tertarik dengan adanya kasus baru yang sedang 
berkembang dengan adanya peristiwa perang dagang antara negara yang sama-
sama mempunyai kekuasaan Amerika Serikat dan Tiongkok maka penulis akan 
mencoba untuk menganalisis dampak konflik dagang antara AS serta Tiongkok. 
Dengan melihat kondisi capital market menurut dua indikator yakni abnormal 
return serta trading volume activity. 
1.2 Rumusan Masalah  
Merujuk pemaparan persoalan tersebut, peneliti merumuskan persoalan 
yang hendak dikaji dalam karya ilmiah ini sebagai berikut: 
Bagaimana Pengaruh perang dagang terhadap perubahan efisiensi pasar di pasar 
modal? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan permasalahan tersebut, adapun tujuan yang hendak 
diperoleh peneliti untuk kegiatan riset ini yaitu: 
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Dapat menganalisis pengaruh perang dagang antara Amerika dan Tiongkok 
terhadap perubahaan efisiensi dipasar modal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan yang didapatkan pada riset ini yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis  
Temuan riset ini dinginkan bisa berguna untuk bahan pembelajaran serta 
sumbangsih ide-ide atau gagasan yang akan menambah pengetahuan mengenai 
dampak dari peristiwa perang dagang Amerika Serikat - Tiongkok terhadap 
fluktuasi IHSG di Indonesia.  
2. Kegunaan Praktis  
Adapun kegunaan praktis dari riset ini ialah:  
1) Investor dan Calon Investor  
Sebagai bahan pemikiran untuk pelaku penanam modal baru terkait keadaan 
yang memberi dampak pada pasar global.  
2) Untuk Pemerintah  
Dapat memberikan saran-saran dalam mengambil suatu kebijakan dalam 
menentukan kegiatan ekspor dan impor demi kemajuan perekonomian 
negara. 
3) Bagi Penelitian  
Mampu menjadi bahan refrensi untuk dilakukan analisa mendalam terkait 







2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Perang Dagang  
Perang dagang ialah suatu konflik ekonomi yang akan mengakibatkan suatu 
negara mengalami penghambatan siklus perdagangan dengan cara menaikan tarif 
setinggi-tingginya kepada negara yang akan menjadi negara sasaran. Hal ini akan 
mendapatkan balasan jika negara nya mengalami kerugian (Chen, 2019)   
Saat peristiwa perang dagang antar negara yang bertikai Amerika Serikat 
serta Tiongkok terus berlangsung negara tersebut akan saling balas-membalas 
dalam menaikan biaya tarif perdagangan antar kedua negara. Kebijakan tarif 
sebenarnya dibolehkan dalam peraturan yang berlaku pada General Agreement 
on Tarif and Trade dibandingkan dengan tindakan memproteksi non-tarif. Negara 
dibawah naungan General Agreement on Tarif and Trade pada umumnya akan 
menggunakan kebijakan yang akan melindungi produksi perusahaan yang ada di 
dalam negaranya dan akan menarik keuntungan sebanyak-banyaknya untuk 
negara, hal ini tentu saja diperbolehkan namun hal ini harus mengikuti syarat-
syarat pada peraturan General Agrement on Tarif and Trade, dengan cara 
memberikan tarif kepada negara yang ingin memasukan barang dagangnya ke 
negara tujuan tidak boleh melebihi batas tarif yang disetujui oleh GATT/WTO. 
Pemberlakuan tarif adalah hak suatu negara, hal ini sejalan dengan adanya prinsip 
resiprositas antar negara. Dengan konflik yang terjadi antara Amerika Serikat 
dengan Tiongkok yang semakin memanas. Dapat menganggu stabilitas 
perekonomian negara-negara yang menyandang status negara berkembang, hal 
ini juga dapat mempengaruhi peran perekonomian pada negara Indonesia. Pada 
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dasarnya beberapa kebijakan yang diberlakukan oleh WTO berusaha melakukan 
perlindungan pada negara berkembang. Pada perniagaan hukum internasional 
yang diberlakukan adalah General Agreement on Tariff and Trade. Negara 
dibawah naungan WTO berhak melakukan proteksi terhadap produk-produk yang 
dihasilkan dari dalam negeri, dengan cara menerapkan tarif hambatan dalam 
kegiatan ekspor dan impor. Adapun gangguan perniagaan yang diberlakukan pada 
general Agreement on Tarif and Trade adalah: 
1. Tarif atau Pajak 
Tarif atau pajak dapat diartikan sebagai pembebanan atas suatu barang 
melewati batas negara. Pembebanan tarif impor yang menyebabkan harga produk 
impor menjadi lebih tinggi (mitsuo matsushita, 2015). Berdasarkan tujuannya tarif 
dapat dibedakan menjadi  tarif proteksi dan tarif revenue. 
2. Kuota  
Kuota bahwa hambatan non-tarif dalam membatasi masuknya barang dan 
jasa ke dalam suatu negara (Kindleberger dan Lindert,1978) 
3. State-treading enterprices  
Merupakan perusahaan badan usaha milik negara yang dapat mengganggu 
dan mengambil keuntungan dari prinsip-prinsip pasar bebas dalam GATT/WTO 
dengan cara memiringkan arus pasar (Mitsuo matsushita, 2015) 
4. Technical barries to trade  
Setiap negara akan memberlakukan aturan teknis yang akan mengatur 
persyaratan produk yang akan masuk ke dalam suatu negara.  
World trade organization ialah organisasi tunnggal international yang 
khusus menata terkait perniagaan global. Pendirian WTO merupakan tindak lanjut 
dari GATT dan juga berawal dari negoisasi dalam Uruguay Round, pokok prinsip 
dalam pembentukan WTO adalah pengupayaan keterbukaan wilayah, penerapan 
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prinsip Most Favered Nation, dan larangan diskriminasi antar sesama anggota, 
serta transfaransi atas segala kegiatannya. 
2.1.2 Liberalisasi Perdagangan 
Menurut (Chacholiades, 1978) dalam sistem perdagangan internasional 
semua negara berhak ikut serta untuk menjadi anggota dan berpartisipasi dalam 
semua agenda kegiatan yang dilakukan secara sukarela. Apabila suatu negara 
ikut bergabung dan ikut andil dalam perdagangan internasional maka diharapkan 
akan mendapatkan profit antar satu negara dan lainnya. Pada hukum sistem 
ekonomi tertutup negara cuma boleh menggunakan produksi barang & jasa 
sebanyak yang dihasilkan dari dalam negeri, namun apabila negara ikut serta 
dalam perdagangan internasional, negara tersebut berkesempatan 
mengkonsumsi lebih besar dari hasil produksi dari negara lain dan memberikan 
perbedaan harga yang relatif lebih variatif yang mendorong spesialisasi menurut 
(Chacoliades, 1978). Pendapat dari (Susilowati, 2003) harga relatif yang berbeda-
beda timbul sebagai dampak perbedaan penguasaan sumber daya dari bahan 
baku proses produksi antar negara. Ketika suatu negara mampu menghasilkan 
produksi dari SDA serta mengelolanya tersebut menjadi skala besar dalam 
memproduksi, hal ini akan membuat determinan daya saing yang akan 
menentukan arah, serta keikutsertaan kedalam pasar internasional. Pandangan 
(Ilham, 2003) pengunaan sistem liberalisasi akan membuat mekanisme harga 
yang relatif intensif yang akan dapat mengurangi bias ekspor dari sistem 
perdagangan internasional. Hal ini dapat dilihat juga bahwa liberalisasi akan 
memberikan dampak kecendrungan menurunnya intervensi pasar olehnya 
liberalisasi bisa memberikan kondisi yang memberikan peluang membuka peluang 
pasar lokal bagi produk impor. Dengan adanya perubahaan teknologi yang 
semakin canggih maka perkembangan liberalisasi pasar akan semakin 
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berkembang pesat tanpa terhalang ruang dan waktu dalam melakukan 
perdagangan menurut (Kariyasa, 2003). Perdagangan bilateral atau antar negara 
sebaiknya diberlakukan bebas dengan memberikan pengunaan tarif dan 
hambatan lainnya serenda-rendahnya, semua itu mengacu pandangan yang 
menyatakan jika perniagaan yang terbuka bisa menyumbang manfaat untuk kedua 
negara yang saling bekerja sama dan bagi dunia perdagangan, dan dapat 
memberikan kesejahteraan yang lebih besar untuk negara yang terlibat 
dibandingkan hanya mengandalkan produk yang dihasilkan dari dalam negeri 
menurut (Kindleberger dan Lindert, 1978). (Hadi, 2003), Perdagangan 
Internasional dapat memberikan kemakmuran kedua negara dan dapat 
meningkatkan jumlah perdagangan dunia dan mampu meningkatkan efisiensi 
ekonomi. Karena terdapat perbedaan penguasaan sumber daya alam dan letak 
geografis negara berbeda-beda yang akan membuat salah satu komponen 
pendukung dalam persaingan, beberapa pakar mengungkapkan bahwa 
liberalisasi pasar dapat menimbulkan potensi yang bersifat negatif karena 
mendorong kegiatan persaingan pasar yang tidak sehat, oleh sebab itu maka 
adanya pandangan dalam memberikan kebijakan untuk memberikan perlindungan 
terhadap produksi yang dihasilkan dari dalam negeri serta keperluan lain dari 
paksaan pasar global (Abidin, 2000). Kebebasan pasar global makin bertambah 
jika negara mengurangi beban bea masuk barang impor yang diperjual belikan 
serta menghapus gangguan non-tarif pada negara tersebut sehingga akan 
membuat produksi dalam negeri akan kesulitan dalam mencari pangsa pasar. 
Dengan keikutsertaan indonesia dan peran dalam perdagangan internasional 
pemerintah indonesia mulai melakukan perubahaan kebijakan dibidang 
perdagangan sejak 1980-an, pada saat peristiwa pengurangan harga minyak 
mentah di pasar global yang menjadi andalan ekspor indonesia. namun pada hal 
ini negara menjalankan beberapa penataan ulang kebijakan ekonomi guna 
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mempercepat ekspor yang mendapatkan devisa hal ini dikemukakan oleh 
(Erwidodo, 1999). Hal yang dikemukakan oleh (Anugerah, 2003; Kariyasa, 2003) 
Makin terbuka dan saling erat hubungan bilateral jual beli antar bangsa dapat 
dipercepat oleh sejumlah aspek luar misalnya ikatan ratifikasi kesepakatan 
perniagaan bilateral, wilayah, maupun yang sifatnya mendunia. Pelaksanaan luar 
liberalisasi selain karena dorongan usaha regionnalisasi terjadi diakhir 1980 
sampai 1990 misal melalui pembuatan AFTA dan APEC. Kesepakatan Putaran 
Uruguay the Uruguay Round Agreement menjadi golongan pada serangkaian 
lingkup General Agreement on Tax and Tariff yang selanjutnya diganti menjadi 
organisasi umum yaitu World Trade Organization. Perjanjian pada AFTA dan WTO 
sifatnya mengekang, adapun landasan perjanjian Asia Pacific Economic 
Cooperation bersifat tanpa paksaan. Melalui hal itu motivasi yang ditimbulkan 
ketiga model organisasi hampir serupa, yakni liberalisasi lewat pengurangan 
persoalan perniagaan harga serta persoalan diluar tagihan pada hukum 
perniagaan global.  
2.1.3 Perdagangan Internasional 
Perdagangan International ialah aktivitas yang berhubungan dalam 
perdagangan barang dan jasa yang dihasilkan dari negara-negara yang akan 
ditukar atau diperdagangkan untuk membawa dampak keuntungan pada kegiatan 
ekonomi di dunia, dan akan membawa kemakmuran bagi negara-negara yang 
terlibat. Kegiatan perniagaaan global dibagi 2 yakni impor dan ekspor. 
Perdagangan international sangat lah rumit dan komplek, terdapat sejumlah aspek 







a. Para pelaku usaha terpisah oleh batas-batas negara. 
b. Pengiriman barang yang diperdagangkan harus melalui screnning yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah dan harus memberikan tarif ekspor maupun impor 
kepada negara. 
c. Pembeli dan penjual akan terkendala oleh bahasa, mata uang, taksiran, dan 
timbangan, hukum dalam perdagangan dan lain-lain (Gerber, 2011) 
Dalam siklus yang terjadi pada perdagangan internasional tentunya 
melibatkan pemilik barang dan jasa yang akan menawarkan produknya ke 
pembeli, namun transaksi yang dilakukan berdasarkan prosedur-prosedur yang 
berlaku di suatu negara dan secara internasional. Dengan melakukan 
perdagangan internasional tentu saja dapat memberikan dampak manfaat bagi 
perekonomian negara tersebut serta meningkatkan hubungan antara dua negara 
atau lebih serta dapat memperoleh devisa. 
1. Teori perniagaan internasional 
Teori perniagaan global tersusun dari 2 teori yang memaparkan terkait 
munculnya perniagaan global, yakni teori klasik serta merkantilis 
1. Teori ini menyelesaikan persoalan ekonomi melalui pengungkapan ke 
arah faktor permintaan dan penawaran yang memastikan harga. 
a. Teori merkantilis 
Teori ini menyatakan, jika ingin negara tersebut ingin mendapatkan 
keuntungan yang lebih dan menjadi kaya maka, negara itu mengirim 
sebanyak-banyaknya serta melakukan impor sesedikit mungkin. Dari 
kegiatan ekspor tentu saja menghasilkan surplus, misalkan emas serta 
logam mulia lain. Apabila bertambah banyak emas dan perak yang 
dipunyai suatu negara olehnya semakin kaya dan kuatlah negara tersebut. 
Untuk itu, peran pemerintah sangat penting dalam mengambil kebijakan 
dalam hal kegiatan ekspor dan impor. Tujuan utama teori ini dibentuk 
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adalah untuk mendapatkan kekuasaan dan kekuatan negara sebanyak-
banyaknya sehingga negara dapat mempertahankan negaranya dan akan 
membuat negara akan sekin lebih besar dan lebih baik, sehingga dapat 
melakukan konsilidasi kekuatan dinegaranya, peningkatan angkatan 
bersenjata memungkinkan sebuah negara untuk menaklukkan lebih 
banyak koloni. Oleh sebab itu semakin banyak emas di negara tersebut 
maka semakin banyak uang yang beredar dan semakin besar pula 
kegiatan ekonomi di negara tersebut. Dengan kebijakan pemerintah yang 
mendorong ekspor dan mengurangi impor, pemerintah akan mampu 
meningkatkan PDB kesempatan kerja dan untuk pertubuhan di dalam 
negeri (Gerber, 2011) 
b. Teori Adam Smith 
Teori ini mengungkapkan jika satu-satunya sumber penghasilan 
ialah daya cipta juga sumber perekonomian. Adam Smith berpendapat 
bahwa dengan teori merkantilis yang mengatakan jika kas negara 
diperoleh dari ekspor. Kekayaan terus meningkat berdasarkan 
keterampilan, juga efisiensi pekerja yang dipakai serta sesuai 
persentase penduduk yang melaksanakan kerjaaan itu. Negara 
hendak mengirim produk khusus dikarenakan produksi dalam negeri 
berlebih dan sumber daya alam yang melimpah serta memiliki dapat 
menciptakan barang dengan biaya murah dan mempunyai keunggulan 
dan harga relatif lebih bersaing dibandingkan dengan negara lain. 
Teori Absolute Advantage lebih didasarkan pada kuantitas rill bukan 
monoter atau lebih familiar dengan sebutan teori murni (pure theory) 
perdagangan international. Teori murni mengatakan jika mutu produk 
dapat dihitung berdasarkan jumlah pekerja yang digunakan guna 
mendapatkan produk. semakin jumlah pekerja yang dipergunakan 
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maka bertambah banyak biayanya (labor theory of value). Keunggulan 
teori absolute advantage yakni adanya perniagaan terbuka 2 negara 
dengan kelebihan daya serap yang tidak sama, ketika berlangsung 
kegiatan ekspor & impor guna menambah kesejahteraan bangsa, 
namun mempunyai kelemahan yakni jika cuma satu negara saja yang 
mempunyai kelebihan kekuatan sehingga perniagaan internasional 
tidak bisa berlangsung sebab tak menghasilkan laba (Slavatore & 
Kurgman, 2006). 
Adapun faktor-faktor yang membuat terjadinya perdagangan internasional, 
meliputi: 
1. Perbedaan dalam menghasilkan barang dan jasa. 
2. Negara tak bisa membuat barang berdasar kebutuhan negaranya. 
3. Produksi di dalam negeri yang mengalami inflasi. 
4. Perbedaan teknologi bersama negara lain. 
5. Selisih biaya operasional (Salvatore dan Krugman, 2006) 
Adapun keuntungan serta kelemahan perniagaan internasional. 
1. Keuntungan yang didapat dalam perniagaan internasional  
Tiap bangsa yang melaksanakan perniagaan antar negara pasti 
mendapatkan keuntungan yaitu; 
a. Dapat dengan mudah mendapatkan barang yang tak tersedia didalam 
negeri. 
b. Mendapatkan Hasil. 
c. Mendapatkan segmentasi pekan ideal serta mendapatkan keuntungan 
pasar.  
d. Dapat menerima teknologi modern dari barang tersebut kemudian akan 
dikembangkan di dalam negeri. 
e. Meningkatan hubungan bilateral antar kedua negara atau lebih.  
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2. Adapun kerugian dari perdagangan internasional antara lain; 
a. Impor barang menjadi dominasi  
Aktivitas impor yang menguasai akan membuat perkembangan ekonomi 
akan terganggu, apabila produk yang datang melebihi produk ekspor, hal 
ini akan mengurangi pendapatan nasional. Dan membuat mata uang akan 
menjadi melemah 
b. Ketergantungan dengan negara maju 
Apabila terlalu banyak barang impor yang masuk ke suatu negara akan 
membuat orang menjadi ketergantungan dengan barang luar negeri, 
sehingga akan membuat perusahaan dalam negeri akan merugi. 
c. Terbukanya perniagaan bebas internasional 
Munculnya perdagangan bebas internasional mengakibatkan akan 
menjadikan negara rugi. Dikarenakan sejumlah persoalan penggelapan 
yang dilakukan oknum dengan melawan aturan negara terkait perniagaan. 
2.1.4 Proteksionisme 
Proteksionisme berasal dari kata protection (ism) yang berarti dalam 
konteks perdagangan yaitu sebagai kebijakan yang digunakan secara sengaja dan 
digunakan oleh pemerintah untuk membantu industri dalam negeri atau untuk 
mempromosikan produk ke luar negeri (Dunkley, 2004). Proteksionisme timbul 
karena kurang puasnya pada teori pekan terbuka yang dikemukakan oleh Adam 
Smith. Kebijakan proteksionisme dapat diartikan sebagai pemahaman tentang 
perlindungan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap dunia usaha sebagai 
usaha mengontrol pengiriman serta penerimaan, melalui jalur melalui 
penyelesaian rintangan perniagaan, misalnya menerapkan pajak kuota, yang 
bermaksud guna menjaga perindustrian diinternal negara yang bersaing dengan 




2.1.5 Sejarah Perang Dagang Amerika Serikat - Tiongkok  
Sejumlah kejadian perseturuan dagang AS serta Tiongkok diawali sejak 
17 Januari 2018. Ketika itu, Presiden Amerika Serikat, Donald Trump 
mengatakan pada jumpa pers bersama Reuters bahwa bisa mengancam akan 
menuntut Tiongkok dengan perkiraan pengambilan Hak Atas Kekayaan 
Intelektual, tetapi mengeluarkan perincian berikutnya (Reuters, 2018). Ketika 22 
Januari 2018, Donald Trump memberlakukan tarif kesemua negara kecuali 
kanada. Bagi produk industri mengalami kenaikan sebesar 30% dan produk 
rumah tangga mengalami kenaikan sebesar 20% (Reuters, 2019). Menanggapi 
aturan ini, kementrian perniagaan Tiongkok menyampaikan ungkapan yang 
mengkritik gerakan Amerika Serikat serta tak ragu untuk melawan. Tiongkok 
mengambil langkah balasan atas Amerika Serikat pada 4 Februari 2018 dengan 
memberikan penyelidikan dan menerapkan larangan bantuan untuk produk 
hewani dari Amerika Serikat, dengan besaran biaya mencapai US$ 1.1 miliar 
pada impor AS (Durkin, 2019). Di tahun yang sama Amerika Serikat 
meningkatkan pajak impor produk baja dan alumunium dari semua negara 
(Reuters, 2019). Selanjutnya 22 Maret 2018, Trump mencapaikan temuan 
penyelidikan Amerika Serikat hendak bermaksud guna memberlakukan tarif, 
penuntasan persoalan di World Trade Organization (WTO), serta batasan 
penanaman modal di Tiongkok yang menjadi respek syarat trasfer teknologi 
Tiongkok. Kemudian Tiongkok melawan planing itu ketika 23 Maret 2018, 
Tiongkok menyampaikan penetapan tarif impor sejumlah US$3 M untuk barang 
alumunium serta baja asal Amerika Serikat. Disaat yang sama, Amerika Serikat 
mengusulkan diskusi bersama Tiongkok di WTO tahap awal menyelesaikan 
persoalan guna melindungi kekayaan intelektual (Durkin, 2019) 
Pada 2 April 2018, Tiongkok menyampaikan pemaparan tarif impor 
Amerika Serikat sejumlah US$3 M, yang memfokuskan 128 bentuk barang dari 
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Amerika Serikat, termaksud komoditas agrikultur, buah-buahan, kacang-
kacangkan dan babi (Reuters, 2019). Kemudian Kementrian Perdagangan 
Tiongkok pada 4 April 2018 merilis daftar barang yang akan dikenakan tarif, 
sebesar US$50 miliar, mencakup 106 Produk Amerika Serikat, termaksud produk 
pertanian, daging, dan sejumlah kendaraan seperti pesawat dan berbagai mobil. 
Tiongkok juga telah melayangkan keluhan kepada WTO mengenai pembebanan 
tarif baja oleh Amerika Serikat (Reuters, 2019). Pada tanggal 16 April 2018, 
Depertemen Perdagangan Amerika Serikat melarang teknologi peralatan 
telekomunikasi terbesar di Tiongkok dari perusahaan Amerika Serikat selama 
tujuh tahun, dikarenakan perusahaan tersebut melanggar perjanjian kesepakatan 
yang di capai atas pengiriman ilegal ke Iran dan Korea Utara. Hal tersebut 
menyebabkan perdagangan saham. Perusahaan teknologi asal Tiongkok ZTE 
ditangguhkan diHongkong dan Shenzen (Durkin, 2019). Pada 17 April 2018, 
Tiongkok mulai memberlakukan kebijakan tarif terhadap gandum yang berasal dari 
Amerika Serikat yang mencapai US$ 1 Miliar. Pada 22 Mei 2018, Tiongkok 
mengumumkan rencana pengurangan bea masuk atas mobil asal Amerika Serikat 
yang semula 25% menjadi 15% hasil dari pertemuan kedua negara. Namun 
kenyatanya di tanggal 29 Mei 2018 pihak Amerika kembali menambahkan beban 
biaya tarif sebesar 25% senilai US$ 50 miliar atas impor Tiongkok (sebayang, 
2018), hal ini menyebabkan perang dagang terjadi hingga akhir tahun 2019. Pada 
tanggal 1 Januari 2019 Tarif tambahan atas barang-barang yang diimpor dari 
Amerika Serikat sebesar US$ 60 miliar (sebayang, 2018),  dan Tiongkok 
mengajukan kesepakatan dengan Uni Eropa tentang tarif yang diberlakukan oleh 
Amerika Serikat  untuk produk baja, dan pada tanggal 30 November 2018 
bergandengan dengan perjumpaan Tiongkok dan AS pada pertemuan G20, dua 
bangsa sepakat guna  melaksanakan penghentian perang dalam kurun waktu 90 
hari yang dilaksanakan mulai 1 Januari 2019 sampai Maret 2019 guna 
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bernegoisasi perniagaan terjadi antara 2 bangsa itu. Tiongkok, sepakat guna 
menaikkan mutu pertanian sertaenergi dari AS, juga melalui beberapa tahap 
menurunkan dana bagi ciptaan kendaran dari AS (Durkin, 2019). 
Aksi yang dilakukan oleh kedua negara adidaya ini memicu penurunan 
perdagangan global serta memberikan dampak yang lebih buruk bagi negara 
seperti Indonesia. Meskipun penurunan nilai perdagangan dunia sudah dimulai 
sejak tahun 2015 bahwa penurunan sebesar 5,8% (2014 - 2017) merupakan 
sumbangsih dari penurunan nilai perdagangan produk-produk perang tarif 
Amerika Serikat-Tiongkok. Dampak dirasakan oleh Indonesia adalah 
pertumbuhan impor lebih besar dari ekspor sehingga menyebabkan defisit neraca 
perdagangan sebesar US$ 8 miliar. Hal ini merupakan defisit untuk pertama 
kalinya sejak 2014 bahkan lebih besar dari defisit yang Indonesia terima di tahun 
2012. Defisit tersebut diduga kuat merupakan dampak dari perang dagang 
Amerika Serikat -Tiongkok dikarenakan menurut data Badan Pusat Statistik impor 
Indonesia naik dikarenakan impor non-gas. Perang dagang berdampak buruk bagi 
negara diluar Amerika Serikat dan Tiongkok dikarenakan terdapatnya oversupply 
produk perang tarif di pasar internasional, hal ini menyebabkan penurunan harga 
produk tersebut yang cukup signifikan. Akibat jatuhnya harga, barang impor dari 
Tiongkok dan Amerika Serikat menjadi lebih kompetitif di negara berkembang, 
termasuk Indonesia. Data yang di peroleh dari data statistik kementrian 
perdagangan menyatakan produk-produk impor seperti Mesin industri, peralatan 
listrik serta Baja dan Besi mengalami kenaikan rata rata sebesar 36,41% 2017-
2018. 
Selain itu, Ekspor Indonesia mengalami perlambatan pertumbuhan 











Saham ialah simbol investasi pada suatu PT. Dengan memiliki saham di 
suatu perusahaan, investor mendapatkan keuntungan dari dividen, capital gain 
serta keuntungan nonfinancial berbeda, misal kekuasaan pada penentuan arah 
perseroan dan hak suara (pandji & piji, 2008:54), biasanya terdapat 2 bentuk 
saham secara umum diperjual belikan dipasar modal antara lain: saham biasa 
(common stock) serta preferen (preferred stock). Pengertian keduanya menurut 
(pandji & piji, 2008:54) ialah:  
1. Saham Biasa  
Saham biasa yakni tidak memperoleh hak khusus. pengelola dapat memiliki 
wewenang guna mendapatkan keuntungan. Pemegang saham berhak 
memberikan suara dalam RUPS berdasarkan keseluruhan saham yang 
punyainya (one share one vote). Dalam hal ini likuidasi perusahaan, pemilik 
modal mempunyai wewenang untuk mendapatkan beberapa aset sesudah 
semuanya telah dibayarkan kepada pemilik saham. 
2. Saham Preferen 
Saham preferen yakni yang diterbitkan dengan wewenang menerima dividen 
maupun sebagian dari kekayaannya pada saat perusahaan dilikuidasi untuk 
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pertama kali oleh saham biasa, selain itu para pemegang saham memiliki 
preferensi untuk mangajukan pencalonan sebagai direksi. Saham preferen 
memiliki identitas yaitu kumpulan dari pinjaman serta dasar tersendiri debt to 
equity. Identitas terpenting yakni wewenang khusus bagi deviden serta aset 
perseroan, periode konstan, durasi panjang, tanpa wewenang kata dan saham 
keseluruhan. Investor yang berinvesatasi dalam bentuk saham, otomatis akan 
mendapatkan banyak keuntungan, seperti kepemilikan perusahaan dan 
pengembalian saham dikemudian hari. Banyak sedikitnya saham yang dibeli 
akan menentukan persentase kepemilikan saham dalam satu perseroan yang 
mengeluarkan saham itu. 
3. Return Saham  
Return saham didapatkan berdasar hasil penyelidikan. Pengembalian bisa 
berbentuk return realisasi telah berlaku maupun return harapan tak terlaksana, 
namun digadang muncul diwaktu mendatang, maupun return stabil serta return 
tak merata (Hartono, 2016). 
a) Return Realisasi  
(Hartono, 2016) menerangkan jika return sesungguhnya ialah return yang 
didapat penanam modal. Return ini diukur dengan memakai angka 
lengkap. Return nyata hal ini sangat tinggi oleh sebab itu dipakai guna 
sebagai acuan dalam menentukan return diinginkan (expected return). 
Return sesungguhnya dikelompokkan pada return keseluruhan (total 
return), relatif return (return relative) serta return ditepatkan (adjusted 
return), yang diselaraskan dengan inflasi maupun angka tukar mata uang 
berbeda. Dibawah ini metode menghitungnya: 








R : Return total 
Pt : mutu Securitas saat ini  
Pt-1  : mutu Securitas saat lampau 
Yield: % angka deviden nilai saham waktu awal  






R : Return keseluruhan 
Pt : mutu Sekuritas saat ini 
Pt-1 : mutu sekuritas saat lampau 
Dt  : % angka deviden nilai saham waktu awal  
c. Kumulatif Return  
𝐼𝐾𝐾 = 𝐾𝐾𝑜 + 1 + 𝑅1 1 + 𝑅2 … . . (1 + 𝑅𝑛) 
Keterangan : 
IKK  : Indeks kesejahteraan total sejak waktu awal hingga n  
KK  : modal pertama, umumnya dipakai angka Rp1 
Rt : Return waktu ke-t, sejak waktu pertama (t=1) hingga akhir (t=n) 
b) Expected Return 
Return ekspektasian (expected return) ialah return yang dipakai guna 
membuat kebijakan penanaman modal. Expected return yakni mengukur return 
keinginan tinggi sekuritas bersama menetapkan rata-rata yang 
dipertimbangkan untuk setiap kemungkinan yang muncul. (Borwn & Warnee, 
1985) dalam(Haritono, 2016) mengungkapkan jika expected return bisa diukur 
melalui 3 bentuk perkiraan untuk uji kemampuan pasar, yakni: 
a. Mean-adjusted Returns 
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Bentuk sesuaian rata-rata ini mengasumsikan jika expected return stabil, 
yang serupa hasil rata-rata yang di realisasikan diawal untuk waktu perkiraan 
(Hartono, 2016). 





E[Ri,t] : expected return obligasi i disaat t 
R i,j : return actual obligasi i saat perkiraan waktu j 
T : total waktu perkiraan  
 
b. Market Model Returns  
Menurut (Hartono, 2016) pengukuran expected return memakai bentuk pekan 
dilaksanakan melalui 2 langkah, yakni membuat expected return melalui 
pemakaian data sesungguhnya pada waktu yang di perkirakan, serta memakai 
pasar modal ini guna memperkirakan expected return disaat jeda. Pasar model 
dapat dibuat memakai cara regresi OLS Ordinary Least Square dengan 
penggambaran: 
Ri,j = αj + βj . Rm,j + ∈I,j 
Keterangan :  
Ri,j   : Return sesungguhnya obligasi i saat waktu perkiraan j.  
Αj   : titik potong pada regresi guna obligasi i. Yang menjadi 
bagian return yang tidak terdampak melalui return pekan.  
Βj   : Koefisien regresi yang mengungkapkan titik regresi. Ini 
menghitung alterasi yang diinginkan pada return obligasi terkait 
pergantian pada return pekan. 
Rm,j   : Return indikator pekan diwaktu perkiraan j. 
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∈I,j   : kesalahan regresi. Mengitung simpangan return yang 
dipantau melalui return yang diperkirakan regresi serta memiliki angka 
keinginan setara 0. 
c. Market-adjusted Return 
Menurut (Hartono, 2016) mengungakpkan bahwa model diadaptasikan dengan 
pekan (Market-adjusted Model) menganggap jika dugaan yang tepat guna 
memprediksi return saham ialah return indikator pekan kala itu. Melalui 
pemakain pendekatan ini, estimasi periode tidak harus digunakan guna 
menciptakan bentuk perkiraan sebab return obligasi yang diperkirakan ialah 
setara dengan return indikator pekan.  
 
𝐸(𝑅𝑖𝑡) = 𝑅𝑀𝑡 
Keterangan :  
E (Rit)  : expected return obligasi ke-i waktu ke-t 
RM t   : return market disaat t 
 
c) Abnormal Return 
Abnormal return menurut (Hartono, 2016) dalam perniagaan modal 
mendeskripsikan gabungan satu penelitian kejadian yang meninjau kinerja 
abnormal return tak sama dengan normal dapat dikarenakan kondisi yang 
terjadi. Abnormal return maupun excess return ialah keunggulan dari return 
sebanarnya berlaku pada return stabil, namun return stabil itu merupakan return 
keinginan dari expected return penanam modal. Jadi return tidak stabil dari 
abnormal return adalah jarak antar return aktual yang timbul akibat return 
perkiraan. 
ARi,t = Ri,t – E(Ri,t) 
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Keterangan :  
ARI,t  : return tidak stabil (abnormal return) obligasike-i diwaktu kejadian 
ke-t 
RI,t : return nyata yang ada bagi obligasi ke-i disaat kejadian ke-t  
E[RI,t] : return perkiraan obligasi ke-i bagu waktu kejadian ke-t 
 
d) Average Abnormal Return 
Pandangan (Hartono, 2016) Average abnormal return (AAR) adalah angka 
mean abnormal return. Yang mempunyai tujuan melalui perhitungan average 





AAR : Average Abnormal Return (AAR) 
Arit  : Abnormal Return obligasi ke-i diwaktu kejadian ke-t 
N   : total sampel yang dipakai 
 
 
2.1.7 Trading Volume Activity 
Pergantian trading volume activity pada kapital market merupakan 
indikasi dari kegiatan perniagaan pasar modal dibursa serta yang 
menggambarkan kebijakan tanam modal oleh pemilik modal. (Surayawijaya & 
Setiawan,1996) menyatakan trading volume activity merupakan sarana dimana 
pasar modal dapat merespon kabar lewat ukuran gerakan kegiatan jumlah 








Letak perbedaannya di tolak ukur yang dipakai guna menghitung respon kapital 
market pada satu kejadian. Strategi TVA pula bisa dipakai guna melakukan uji 
pekan efisien bentuk lemah (weak form efficiency) sebab di pekan yang tidak 
efisien berbentuk melemah, perombakan nilai tidak serta merta 
menggambarkan keadaan nyata, olehnya karna itu hanya bisa dipantau melalui 
respon capital market lewat bergeraknya jumlah perniagaan di market kapital 
yang diamati. Pengukuran TVA dilaksanakan melalui perbandingan total modal 
perseroan yang di niagakan serta banyaknya modal perseroan saat di teliti 
(Forster dalam Yusuf et.al., 2009). 
2.1.8 Event Study  
Event study adalah study yang mengkaji respon pasar modal pada suatu 
kejadian (event) yang beritanya diterbitkan menjadi maklumat. Event study bisa 
dipakai guna mengukur konten berita (information content) melalui informasi 
peristiwa serta bisa pula dipakai uji efisiensi pasar bentuk semi hal ini diungkapkan 
oleh (Jogiyanto, 2000). 
Pasar nantinya merespon jika keterbukaan berita tersebut diperoleh 
penanam modal. Respon itu ditunjukan melalui timbulnya perubahaan nilai obligasi 
yang saling berkesinambungan melalui pemakaian metode perhitungan abnomal 
return, jadi bisa disebut jika penyampaian yang mempunyai berita di dalamnya 
membawa kentungan yang tidak biasa dipasar modal.  
Beberapa makna diatas dapat menunjukan bahwa study peristiwa 
dirancang sebagai respon pasar pada kejadian yang beritanya terbuka lebar serta 
bisa diketahui oleh khalayak banyak. Peristiwa ini mencakup kejadian yang terdiri 
atas kejadian perekonomian ataupun bukan, tanpa pemberitahuan kepada 
pemegang saham tentang adanya atau tidak adanya abnormal return. Ini pula bisa 




2.1.9 Teori Sinyal 
Teori sinyal mendorong perseroan guna mengirimkan berita untuk pihak 
luar untuk mengurangi asimetri informasi (fidhayatin, 2012). Selain informasi 
keuangan, perusahaan memberikan informasi yang luas tentang perusahaan 
sehingga perusahaan menikmati nilai positif bagi usahanya dalam menjalankan 
usahanya. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk memberikan informasi 
yang terbaik tentang status perusahaan dengan cara yang tepat agar dapat 
mengirimkan sinyal positif kepada stakeholder. sinyal yang diberikan perusahaan 
berupa berita pendanaan serta diluar itu sehingga dapat memberikan dampak 
positif pada evaluasi perseroan. Olehnya dapat membantu investor melakukan 
analisa investasi. Informasi yang dipublikasikan memberikan indikasi kepada 
investor untuk menstabilkan keputusan investasi hal ini sejalan yang diungkapkan 
oleh (Hartono, 2014). Tanda perubahan terlihat dari reaksi harga saham. Reaksi 
ini bisa positif atau negatif. 
Teori sinyal berakar pada teori akutansi pragmatis, yang berkaitan dengan 
pengaruh informasi yang dapat digunakan sebagai tanda, pernyataan yang dibuat 
oleh emiten. Pengumuman ini pada akhirnya dapat mempengharui kenaikan harga 
sekuritas setelah perusahaan melakukan pengumuman. hal ini sesuai dengan 
ungkapan(Suwardjono, 2005).  
 
2.1.10 Efisiensi Pasar  
Pasar efisien ialah kapital market ketika nilai obligasi menggambarkan 
keseluruhan kabar tersedia (Fama, 1997). Efisiensi pasar mencakup efisiensi 
dalam dan luar. Efisiensi dalam bisa memberi dampak harga saham ketika harga 
jual beli pada perniagaan efek lebih kecil, ketika efisiensi dibarengi dengan 
tingginya dana pembelanjaan atau perdagangan obligasi. Efisiensi luar 
berdampak pada nilai. Ini tergantung pada seberapa cepat nilai obligasi pada 
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kapital market yang beradaptasi dengan berita yang terbaru. Professor Eugene 
Fama menyusun tingkatan menjadi 3 ialah: 
1. The Weak Efficient Market Hypothesis 
Eifisiens pasar dapat dikatakan melemah sebab pemilik modal memakai data 
nilai serta banyaknya saham sebelumnya dalam proses pengambilan keputusan 
jual beli. Menurut nilai serta kuantitas sebelumnya, sejumlah bentuk analisis 
teknikal dipakai guna memilih tujuan mana yang adanya kenaikan maupun 
penurunan. Analisa teknikal mengkaji tren dalam ketidakstabilan nilai modal dalam 
keadaan perekonomian saat ini. 
2. The Semistrong Efficient Market Hypotesis 
 Efisiensi pasar disebut semi kuat sebab pada jalannya penentuan keyakinan 
berniaga, pemilik modal memakai nilai awal, jumlah sebelumnya serta setiap 
inforasi yang diterbitkan diantaranya pembukuan, penyampaian bursa, kejadian 
politik, persoalan hukum, sosial serta berbagai kejadian lain yang bisa memberi 
dampak sistem ekonomi nasional. pemilik modal memakai kombinasi analisis 
teknis dengan dasar pada jalannya penghitungan harga saham. 
3. The Strong Efficient Market Hypothesis  
Efisiensi pasar disebut kokoh sebab pemilik modal memakai data yang 
yang sangat komprehensif, yakni nilai sebelumnya, jumlah sebelumnya, berita 
yang diterbitkan, serta berita pribadi yang tak akan diterbitkan. Semua informasi 
yang relevan yang tersedia tergambar pada nilai saham. Pada kondisi ini, tidak 
ada pemilik modal yang bisa mendapat Abnormal Return yang tidak tepat melalui 
pemakaian berita yang beredar. Penilaian perhitungan dengan berita yang 
kompleks cenderung mendapatkan putusan yang lebih lengkap untuk membeli 
dan menjual saham. Langkah ini harapannya bisa menciptakan kebijakan jual beli 
saham yang lebih akurat dan return yang besar. Kegiatan penelitian ini untuk 
menganalisis varaiable-variable yang mempengaruhi harga saham. Hal ini krusial 
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meskipun terdapat dana penelitian yang besar untuk menaikkan return perseroan. 
penambahan return bisa terlaksana jika putusan portofolio maupun jual beli saham 
berdasarkan temuan penelitian dengan tujuan yang terperinci. Berikut beberapa 
indikator kuat dari effisiensi pasar:  
a. Keuntungan yang didapatkan adalah hasil volalitas nilai yang kecil.  
b. Nilai pasar menghampiri nilai intrinstik perseroan. 
c. Berita berhubungan yang memberi investor informasi yang serupa. 
d. Keterampilan kajian pemilik modal hampir sama  
e. Pasar merespon spontan pada berita terbaru. 
2.1.11 Tabel Penelitian Terdahulu  
Riset sebelumnya ialah unsur krusial pada sebuah riset karena penelitian 
terdahulu berguna menjadi dasar sebagai landasan melaksanakan riset. Riset 
sebelumnya pula berguna mendukung konsep yang dipakai untuk mengkaji riset 
yang dikerjakan. Pada bagian ini peneliti mencatumkan berbagai hasil jurnal 
internasional dan beberapa skripsi rekan-rekan mahasiswa dan jurnal dalam 
negeri yang bisa kita lihat pada tabel dibawah ini. 
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2.2 Kerangka Pikir 
Pada tahun 2017, Presiden AS Donald Trump mengeluarkan sebuah 
protectionism policy, sebagai realisasi kebijakan dari janji semasa kampanye. 
Dengan cara batasan alokasi impor produk tertentu serta penarikan biaya 
tambahan pada produk impor. model proteksionisme itu bisa menyebabkan 
pengaruh yakni kenaikan harga jika diterapkan putusan itu, permintaan pada 
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produk impor menurun dengan demikian produk lokal bertambah. Terdampak 
salah satunya akan berpengaruh terhadap nilai saham. Hal ini tentunya 
berdampak pada abnormal return serta kegiatan jumlah perniagaan saham, 
olehnya terdapat selisih abnormal return dan jumlah perniagaan aset disaham 
awal serta ketika konflik dagang antara kedua negara yang bertikai tersebut. Guna 
mengukur kemungkinan terdapat selisih abnormal return serta kegiatan jumlah 
perniagaan saham diawal serta saat terjadi perang dagang, sehingga 
dilaksanakan uji beda T-test. Menurut hasil teoritis terkait respon pekan pada 
abnormal return serta jumlah perniagaan di saham diindeks nilai saham gabungan 
di BEI, olehnya bisa dirancang kerangka pemikiran teoritis  yakni : 









2.3 Hipotesis Penelitian 
Menurut rumusan masalah  serta analisis empiris yang sudah dilaksanakan 






Saham Di BEI 
Sebelum  Sedang 
berlangsung  
Sebelum  Sedang 
berlangsung  





Diduga ada pengaruh perang dagang terhadap perubahan efisiensi pasar di pasar 
modal sehingga dapat menyebabkan selisih abnormal return dan trading volume 
activity pada indeks harga saham gabungan dibursa efek Indonesia sebelum dan 



























1.1 Pendekatan Penelitian 
Bentuk riset yang pakai ialah study event. Riset peristiwa juga dikatakan 
analisis residual atau pengujian indeks kinerja abnormal. Penelitian insiden ialah 
riset yang meneliti respon pada satu kejadian, dan informasinya dapat diterbitkan 
menjadi maklumat. Penelitian kejadian melibatkan analisis perilaku harga saham 
pada saat pengumuman (Hartono, 2016). Alasan menggunakan riset peristiwa 
untuk mengumumkan respon kapital market. Ambang penelitian pula dikenal 
dengan ambang waktu. Periode kejadian yang dipakai pada studi ini berlangsung 
dari September 2017 hingga Februari 2018, ketika perang dagang terjadi antara 
Amerika Serikat dengan Tiongkok. 
Jangka waktu ini untuk menghindari efek pencampuran peristiwa yang 
diamati dengan efek perancu lainnya (seperti rights issue, biaya tambahan, 
pemotongan dividen. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data pada riset ini bersumber dari data bekas yang didapat melalui cara 
mengumpulkan data dengan memakai teknologi dokumen yang didapatkan 
melalui sejumlah website. Data IHSG serta jumlah perniagaan saham berasal 
www.yahoofinance.com 
Perhitungan IHSG dilaksanakan satu kali dalam sehari, yakni sesudah 
transaksi berakhir setiap hari. Dalam riset ini IHSG hendak dipakai menjadi 
indikator pengganti indeks Indonesia karena biasa disebut dengan indeks 






3.3  Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel riset ialah hal-hal yang ditentukan pelaku riset yang harus 
dianalisis serta didapat untuk memperoleh informasi kuantitatif yang kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012) 
Respon kapital market pada obligasi yang diamati bisa diidentifikasi 
berdasarkan abnormal return dan trading volume activity ketika harga berubah, 
oleh karena itu, variabel-variabel berikut dipakai pada riset ini: 
1. Abnormal Return (Return Tidak Normal) 
Pada pekan yang efisien, nilai obligasi harus mencerminkan berita tentang 
tanggungan serta ekspektasi terkait terkait return waktu mendatang. Return 
yang disesuaikan bebannya pada keamanan dikatakan juga return normal. 
Ketika pekan tak efisien, obligasi memperolah return diatas rata-rata yang 
dikenal dengan abnormal return (Tandelilin, 2010). Abnormal return ialah jarak 
antar return actual serta expected return (Hartono, 2016). Adapun tahapan 
untuk mendapat abnormal return indikator modal, ialah: 







Rit  : Return indeks modal i dai saat t  
Pt  : nilai indeks modal terakhir indeks i disaat t  
Pt-1 : nilai indeks modal terakhir indeks i disaat t-1 
 
b) mengukur expected return tiap hari modal, memakai pasar adjusted return 




𝐸(𝑅𝑖𝑡) = 𝑅𝑀𝑡 
Keterangan :  
E (Rit)  : Expected return obligasi ke-i waktu ke-t  
RM t   : Return market di saat t 
 
c) Mengukur abnormal return yang berupa jarak antar actual return serta expected 
return (Hartono, 2016), yakni : 
𝐴𝑅i,t = 𝑅i,t – E(Ri,t) 
  Keterangan :  
Ari,t  : Return tak stabil (abnoral return) sekurtitas ke-I di waktu 
kejadian ke-t 
Ri,t : Return sesunguhnya yang timbuk bagi obligasi ke-I diwaktu ke-t 
E[Ri,t] : Return perkiraan obligasi ke-I waktu kejadian ke-t 
d) Mengukur rata-rata abnormal return (AAR) bagi semua indeks perhari dari 







AAR : Average Abnormal Return  
ARit : Abnormal Return sekuritas ke-I pada peristiwa ke-t 






2. Trading Volume Activity (Volume Perdagangan Saham) 
Trading Volume Activity (TVA) adalah indikator yang bisa dipakai guna 
memantau respon kapital market pada informasi menggunakan ukuran 
bergeraknya jumlah perniagaan dikapital market.  
TVA bisa digambarkan sebagai program suatu variasi melalui event study. 
ketidaksamaan pada 2 hal itu terletak di indikator yang dipakai guna 
menghitung respon kapital market pada satu peristiwa. Temuan perhitungan 
TVA menggambarkan selisih total saham yang diniagakan serta total yang 
menyebar pada satu waktu. TVA dihitung mamakai rumus (foster, 1986 dalam 








Efisiensi pasar modal dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu bentuk lemah (weak 
form), bentuk setengah kuat (semi strong form) dan bentuk kuat (strong Form). 
Analisis efisiensi terhadap pasar modal Indonesia ini membatasi pada tingkatan 
efisiensi bentuk semi kuat (semi strong form efficiency), karena pada pasar yang 
efisien dalam bentuk setengah kuat harga saham akan bereaksi dengan cepat 
terhadap informasi yang dipublikasikan. Masalah yang akan dianalisis oleh peneliti 
mengenai masalah yang berkaitan, dengan melihat kecepatan reaksi harga saham 
terhadap pengumuman perang dagang yang terjadi. Salah satu sumber informasi 
yang banyak digunakan investor dalam analisis efisiensi ini yaitu berupa laporan 




3.4 Populasi dan Penentuan Sampel 
Populasi ialah daerah penyamarataan yang tersusun dari objek yang 
memiliki jumlah serta ciri telah ditentukan guna dikaji selanjutnya dibuatkan 
simpulan. Adapun sampel ialah partisi dari total serta faktor ciri yang dipunyai 
populasi (Sugiyono, 2011). adapun pengambilan sampel pada riset ini ialah 
memakai sampel berdasakan sampel yang di targetkan sesuai kriteria yang telah 
ditentukan adapun kriteria sampel yaitu: 
1. Perseroan yang tercatat di BEI pada periode 2017-2018. 
2. Perseroan yang tercatat di BEI dengan periode estimasi 120 hari sebelum 
terjadinya perang dagang dan 7 hari saat terjadinya perang dagang.  
Peneliti menetapkan pengambilan data ini dengan 3 (tiga) penjelasan yaitu:  
1. Pada periode ini, ada ketidaksetabilan IHSG yang sangat fluktuatif akibat konflik 
Dagang AS serta Tiongkok. 
2. pada ambang ini sistem ekonomi Indonesia dibayangkan IHSG menulis periode 
ini menjadi waktu kehancuran sebab terjadi krisis yang mengguncang pasar 
finansial global dampak konflik dagang AS serta Tiongkok.  
3. Pada periode ini IHSG, harga minyak dunia volatilitas yang tinggi dampak 
pertikaian dagang AS serta Tiongkok juga keputusan Bank Indonesia guna 
melindungi stabilitas perekonomian. 
3.5 Metode Pengumpulan Data  
Cara mengumpulkan data yang dipakai untuk riset ini yakni dengan studi 
dokumen atau melalui penelusuran, sedangkan pengumpulan data dilaksanakan 
melalui pengumpulan data pembantu. Data yang dipakai adalah data yang 




3.6 Metode Analisis 
Analisis yang dipakai untuk riset ini memakai metode kuantitatif dengan 
memakai data statistik. Dibawah ini ialah statistik yang dipakai guna mengkaji data 
pada riset ini:  
1. Statistik Deskriptif  
Tahap Statistik deskriptif menyeguhkan penjelasan satu data bila ditinjau dari 
angka rata-rata mean, standar deviasi, terbesar & terkecil (Ghozali, 2006). Statistik 
ini bisa dikaji melalui langkah dibawah ini:  
a. Menganalisis perkembangan setiap return sesungguhnya IHSG Indonesia dan 
memaparkan secara rinci mutasi pada tiap berubahnya sampel.  
b. Membatasi derajat rata-rata (mean) menurut parameter return sesungguhnya 
sebelum serta setelah kejadian.  
c. Membatasi selisih mean (bertambah maupun berkurang) parameter return 
sesungguhnya sebelum serta sesudah peristiwa. 
 
2. Statistik Inferensial  
(Sudijono, 2008) Statistik inferensial ialah yang memberikan peraturan ataupun 
metode yang bisa digunakan untuk mencoba menyediakan aturan umum dari 
suatu kumpulan data yang sudah ditata. Riset dilaksanakan guna menguji 
hipotesis memakai uji beda yang diselaraskan dengan sampel riset ini, yakni 
sampel berpasangan. Dalam penelitian ini digunakan dua sampel pengujian 
hipotesis pada riset ini. Uji parametrik yakni uji t berpasangan (Paired sample t 
test) serta uji non parametrik adalah uji derajat bertanda Wilcoxon (Wilcoxon 
signed ranks test). Saat belum dilakukan pengujian uji beda langkah awal yang 
dilaksanakan yaitu uji normalitas. Semua itu disebabkan penentuan uji beda yang 
dipakai hendak ditetapkan menurut perolehan uji normalitas. Apabila data tersebar 
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merata metode yang digunakan yaitu uji parametrik serta apabila data tidak 
tersebar merata menggunakan uji non-parametrik.  
a. Uji Normalitas  
Uji Kolmogorov-Smirnov dipakai guna melakukan uji normalitas data landasan 
penentuan keputusan pada pengujian ini ditetapkan lewat pemantauan angka 
signifikansinya. Jika nilainya sig. > 0,05 maka data itu terdistribusi normal, serta 
kebalikannya jika angka sig. < 0,05 sehingga data itu tidak terdistribusi normal.  
b. Uji T Berpasangan (Paired Sample T Test)  
Uji T berpasangan ialah uji parametrik yang sesuai berdasar target riset, yaitu 
guna mengkaji terdapat ketidaksamaan sampel berpasangan. Persamaan uji 




Sumber: Ghozali (2013:64) 
syarat penentuan keputusan untuk uji ini yaitu:  
1) H0 diterima jika: t hitung ≤ t tabel atau Sig. > 0,05.  
2) H1 diterima jika: t hitung > t tabel atau Sig. ≤ 0,05. 
c. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Signed Ranks Test)  
Wilcoxon signed rank test adalah uji statistik nonparametrik yang dipakai guna 
mengkaji sampel sepasang. Gunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon untuk 
menguji apakah ada perbedaan antara data awal serta setelah proses khusus, 
bila data tak terdistribusi normal, gunakan uji ini. Kriteria putusan dalam 
pengujian ini ialah angka statistik Wilcoxon <nilai kritis, sehingga h0 ditolak, h1 
diterima, dan kebalikannya (Suharyadi & Purwanto, 2009). 
 
 
Rata-rata sampel pertama – Rata-rata sampel kedua 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 
Bab ini hendak memperkenalkan temuan kajian serta membahas data yang 
didapatkan melalui riset. Analisis data pada bagian ini meliputi penjabaran data, 
uji hipotesis juga bahasan. Bab IV mempaparkan hasil riset tentang data pasar 
saham yang mencakup selisih abnormal return perseroan diawal dan ketika 
terjadinya perang dagang pada BEI. Riset ini memakai data dari tanggal 17 
september 2017 hari ketika belum timbul konflik dagang. Bentuk data yang dipakai 
diriset ini yakni data sekunder yang didapatkan dari saham yang teregistrasi pada 
indeks LQ 45 periode 2017 sampai 2018. Model yang dipakai guna 
memperkirakan tingkat pengembalian yang diharapkan adalah model 
penyesuaian pasar, yang menjelaskan model di mana tingkat pengembalian 
saham dipengaruhi oleh tingkat pengembalian pasar. 
4.1.1 Saat periode kejadian (event period)  
perseroan yang termasuk pada saham itu tak akan membagikan dividen, 
hapus buku, penjatahan dan aksi korporasi lainnya saat melakukan penelitian. 
Oleh karena itu, sampel yang dipilih memang menunjukkan bahwa return saham 
sama sekali tidak terpengaruh oleh kebingungan yang disebabkan oleh 
perusahaan.  
Pengambilan data sampel diambil dari www.yahoofinance.com. Adapun 
daftar nama perusahaan LQ45 periode Agustus 2017 hingga September 2018 
terdapat 45 perusahaan. Berikut sejumlah perseroan yang bergabung pada LQ 45:  
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Tabel 4.1 Daftar Nama Prusahaan LQ 45 Periode agustus 2017 – september 
2018 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 ADRO Adaro Energy Tbk. 
4 AKRA AKR Coroporindo Tbk. 
5 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
6 ASII Astra Internasional Tbk. 
7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
8 BBNI BNI (Persero) Tbk. 
9 BBRI BRI (Persero) Tbk. 
10 BBNT BTN (Persero) Tbk. 
11 BJBR BPD Jabar & Banten Tbk. 
12 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
13 BMTR Global Meidiacom Tbk. 
14 BRPT Barito Paciific Tbk. 
15 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
16 BUMI Bumi Resources Tbk. 
17 EXCL XL Axiata Tbk. 
18 GGRM Gudang Garam Tbk. 
19 HMSP HM Sampoerna Tbk. 
20 ICBP Indofood CBBP Sukses Makmur Tbk. 
21 INCO Vale Indonesia Tbk. 
22 INDF Indfood Sukses Makmur Tbk. 
23 INTP Indoceement Tunggal Prakasa Tbk. 
24 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
25 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
26 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
27 LPPF Matahari Department Store Tbk. 
28 LSIP PP London Sumatera Tbk. 
29 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
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30 MYRX Hansion Internasional Tbk. 
31 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
32 PPRO PP Properti Tbk. 
33 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam(Persero) Tbk. 
34 PTPP PP (Persero) Tbk. 
35 PWON Pakuwuon Jati Tbk. 
36 SCMA Surya Citra Media Tbk. 
37 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
38 SMRA Summarrecon Agung Tbk. 
39 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 
40 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
41 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
42 UNTR Unitied Tractors Tbk. 
43 UNVR Uniliever Indonesia Tbk. 
44 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
45 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Sumber data idx.co.id 
 Merujuk rincian nama perseroan LQ 45 durasi Agustus 2017 hingga 
Februari 2018 dan april 2018 hingga September 2018, terlihat sejumlah 45 
perseroan yang aktif serta pantas guna dipakai sebagai sampel riset yang 
berikutnya akan dikaji abnormal return dari perseroan, sampel ini akan diambil 
selama 7 hari sebelum dan 8 hari saat konflik dagang berlangsung antara Amerika 
Serikat dan Tiongkok. Uji Normalitas dipakai bertujuan guna mengungkap 
kemungkinan populasi data tersebar secara merata ataupun tidak (Priyatno, 
2008). Pada riset ini uji normalitas yang dipakai ialah uji kolmogorov-smirnov serta 
memakai derajat signifikan 0,05. Data dikatakan tersebar merata bila signifikasi 
lebih besar dari 5% ataupun 0.05, dasar penentuan putusan pada uji normalitas 




a. bila p value > 0,05 bahwa data tersebar merata  
b. bila p value < 0,05 bahwa data tersebar tidak merata  
sedangkan temuan uji normalitas kolmogorov sirnof memakai SPSS 
Versi 21 yakni: 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
TMIN7 .188 45 .000 .859 45 .000 
TMIN6 .194 45 .000 .811 45 .000 
TMIN5 .273 45 .000 .729 45 .000 
TMIN4 .167 45 .003 .900 45 .001 
TMIN3 .186 45 .000 .857 45 .000 
TMIN2 .285 45 .000 .638 45 .000 
TMIN1 .359 45 .000 .445 45 .000 
TMIN0 .207 45 .000 .835 45 .000 
TPLUS1 .108 45 .200* .908 45 .002 
TPLUS2 .312 45 .000 .659 45 .000 
TPLUS3 .233 45 .000 .803 45 .000 
TPLUS4 .268 45 .000 .654 45 .000 
TPLUS5 .175 45 .001 .880 45 .000 
TPLUS6 .261 45 .000 .632 45 .000 
TPLUS7 .234 45 .000 .736 45 .000 
TPLUS8 .473 45 .000 .165 45 .000 
AVRSBLUM .194 45 .000 .761 45 .000 
AVRSSDH .465 45 .000 .226 45 .000 
Sumber: data diolah dengan spss 21 
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Menurut temuan uji normalitas itu bisa diketahui jika seluruh abnormal return 
tersebar tidak merata. Karna hasil data yang digunakan tak berdistribusi secara 
normal selanjutnya di uji dengan uji stastik wilcoxon signed rank test. 
 
4.1.2 Perhitungan Abnormal Return 
 Abnormal Return ialah sisa return yang sebenarnya timbuk pada return 
yang diinginklan ataupun bisa pula disebut apabila abnormal return berupa 
perbedaan antar return yang nyata dan return perlkiraan. Guna memperoleh angka 
abnormal Return, dibutuhkan sejumlah tahapan: 
a. menentukan Actual Return saham selama event period.  







Rit  : Return indeks saham i diperiode t  
Pt  : Harga indeks saham penutupan indeks i diperiode t  
Pt-1 : Harga indeks saham penutupan indeks i diperiode t-1 
b. Menghitung Expected Return saham harian selama event period 
Pada pemakaian bentuk market adjust model. Expected return 
bagi setiap obligasi dianggap serupa (hampir ekuivalen) melalui 
expected retrun pasar diwaktu itu, yakni : 
𝐸(𝑅𝑖) = 𝐸(𝑅𝑚) 
Yang mana:  
E (Ri) = Expected Return saham i 
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E (Rm) = Expected Return pasar  
Sebab angka Excepted Return saham setara return pasar jadi rumus excepted 






Rmt  : Return pasar  
IHSGt  : Index Harga Saham Gabungan pada hari t 
IHSGt-1  : Index Harga Saham Gabungan pada hari t-1 
c. Menghitung Abnormal Return saham selama event period. 
Memakai persamaan : 
RTNi. t = Ri. t − E(Ri. t) 
Ket : 
RTN i.t   : abnormal return obligasi ke I disaat ke t 
Ri.t   : return sebenarnya yang berlaku bagi obligasi ke I 
disaat ke t 
E (Ri.t)   : expected return obligasi ke i bagi waktu kejadian 
ke t 
Tahap awal seperti langkah diatas ialah mengungkap data nilai saham 
perseroan LQ 45 sampel riset ini. data nilai saham perseroan sampel dalam waktu 
tujuh hari diawal serta delapan hari saat kejadian berlagsung perang dagang dapat 






4.2 Analisis Data 
Riset ini memakai data rata-rata return saham, return pasar, rata-rata 
abnormal return serta rata-rata trading volume acivity di perseroan yang 
teregistrasi pada indeks LQ 45 periode 2017-2018. 
 
Tabel 4.3 statistik deskriftif data penelitian pada T – 7 sebelum perang 









T-7 0.002932 0.002202 2881.188564 
T-6 0.003964 0.0036 3982.034079 
T-5 -0.01461 -0.014 3773.072 
T-4 0.000428 -0.001 2753.202 
T-3 -0.00246 -0.004 4235.331 
T-2 -0.00832 -0.007 5815.459 
T-1 -0.00275 -0.001 3843.142 
T0 0.006012 0.0057 5313.28 
T+1 -0.00149 -0.002 19.10565 
T+2 -0.00862 -0.006 5380.453 
T+3 0.017155 0.0169 2633.118 
T+4 0.00594 0.0057 2352.782 
T+5 -0.00458 -0.005 9172.434 
T+6 0.001087 0.0003 2695.002 
T+7 -0.00456 -0.006 6131.978 
T+8 0.015988 -0.008 2478.026 
 
4.2.1 Abnormal return  
Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok bisa memberi 
dampak respon pasar, yang bisa di tunjukan oleh abnormal return, yang bermakna 
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jika kejadian memiliki informasi politik, peristiwa bencana alam dan lain 
sebagainya akan mempengaruhi kinerja saham dipasar modal. Tabel 4.2 
menunjukan pergerakan nilai retrun saham mengalami pergerakan naik turun. Hal 
ini, dikarenakan informasi yang beredar dengan adanya pemberlakukan tentang 
pajak yang diberlakukan oleh pihak Amerika Serikat terhadap negara-negara lain 
terkhususnya Tiongkok, dan berdampak pada negara-negara ASEAN khususnya 
indonesia. Bisa ditinjau pada gambar  dibawah. 
Grafik 4.1 pergerakan AR T – 7 sebelum perang dagang dan T + 8 saat perang 
dagang berlangsung terhadap IHSG 
 
 
4.2.2 Trading Volume Activity 
Trading volume activity yang ditunjukan grafik dibawah ini pada T-7 
menunjukan angka pada 2881 begitu juga pada T-6 mengalami kenaikan menjadi 
3982. Kemudian t-4 mengalami penurunan di angka 2753 dan terus meningkat 
menjelang diumumkannya perang dagang di tanggal 17 februari namun setelah 
diumumkannya perang dagang oleh Amerika Serikat di T+1 mengalami lonjakan 















meningkat setelah perang dagang selanjutnya dapat dilihat grafik tersebut mulai 
mengalami kenaikan lagi, hal ini menunjukan bahwa perang dagang disektor 
tertentu investor mempunyai daya tarik sendiri untuk membeli saham-saham 
perusahaan. 
 
Grafik 4.2 Average Trading Volume Activity sebelum dan sesudah 
perang dagang   
 
 
4.3 Uji deskriptif  
Statistik deskriftif dipakai guna mengambarkan variable return saham, 
abnormal return serta trading volume activity diawal serta saat perang dagang 
diperseroan pada indeks LQ 45 diperiode 2017–2018. 
1. Statistik Deskriftif Rata-rata Abnormal Return Saham 
Data dalam tabel ini adalah uji deskriptif yang menggunakan spss 21 dari 
data abnormal return pada perusahaan indeks LQ45 sebelum dan saat 



















Tabel 4.4 Statistik Deskriftif Abnormal Return Saham Sebelum dan Saat 
terjadinya Perang Dagang 2017-2018 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AVRSBLUM 45 -.007555 .010980 -.00303075 .002855680 
AVRSSDH 45 -.124941 .013535 -.00058736 .019120916 
Valid N (listwise) 45     
 
Sumber: output SPSS 21 (data diolah, 2021) 
Dilihat pada tabel 4.4 menunjukan pada saat sebelum terjadinya perang 
dagang nilai rata-rata abnormal return saham sejumlah -0.00303075 ataupun 
actual return nya < 3% dibanding expected return serta standar deviasi sejumlah 
0.002855680. rata-rata abnormal return saham < standar deviasi, semua itu 
menunjukan jika makin banyak pembiasan angka abnormal return saham diawal 
perang dagang atau sejak isunya konflik dagang yang timbul antar Amerika Serikat 
serta Tiongkok sangat berpengaruh terhadap nilai rata-rata IHSG yakni berkisar 
antar -0.0030307 serta -0.0005874. Abnormal return saham paling rendah 
sejumlah-0.007555. 
 
4.3.1 Statistik Deskriptif Rata-rata Trading Volume Activity saham 
Tabel 4.5 dibawah ini menunjukan deskriftif trading volume activity 45 
perseroan diawal serta saat terjading konflik dagang AS serta Tiongkok diperiode 
2017-2018. Data ini digambarkan berupa data trading volume activity 45 perseroan 







Tabel 4.5 statistik deskriptif trading volume activity saham sebelum dan 























45     
Sumber: output SPSS 21 (data diolah,2021) 
Tabel 4.5 menunjukan nilai rata-rata treading volume activity saham 
dipasar modal, diawal dan sesudah perang dagang meningkat dari hari 
sebelumnya dengan total 3897.63286746 dari jumlah saham yang beredar dengan 
standar deviasi sejumlah 16848.493442837. rata-rata treading volume activity 
saham yang kurang dari standar deviasi, semua itu memperlihatkan jika 
bertambah banyak pembiasan angka trading volume activity. Diawal perang 
dagang pada angka rata-rata yakni sekitar 2753.202 dan 5815.459. 
4.4 Uji Normalitas Data  
Sebelum melaksanakan uji statistik, tindakan yang mesti dikerjakan yakni 
melakukan pengecekan data yang ada. uji hipotesis pada riset ini dilaksanakan 
memakai uji beda (T-test) bagi sampel yang berkaitan (paired sample T-test). 
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Sampel yang dipakai dalam pemakaian alat statistik yakni bahwa data mesti 
berdistribusi merata. Parameter uji yang dipakai guna memeriksa normalitas dan 
rata-rata abnormal return (AR) serta rata-rata trading volume acivity (TVA) awal 
serta saat kejadian perang dagang berlangsung ialah uji One-Sample Kolomogrow 
Smirnov Test yang menghasilkan probabilitas signifikansi 5% (0.05) bermakna 
data variable itu tidak menyebar rata. 
Temuan olahan data One-Sample Kolomogrov Smirnov Test yang 
mendapatkan kemungkinan signifikansi kurang dari hasil 5% (0.05) artinya data 
variabel menyebar merata. Dibawah ini disajikan temuan uji normaliatas rata-rata 
abnormal return (AR) serta rata-rata trading volume activity (TVA) awal dan setelah 
kejadian perang dagang.  
Tabel 4.6 Uji Normalitas Data One-Sample Kolomogrov Smirnov Test Rata-
rata Abnormal Return Saham Sebelum dan Sesudah Peristiwa Perang 
Dagang 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 AVRSBLUM AVRSSDH 
N 45 45 
Normal Parametersa,b 
Mean -.00303075 -.00058736 
Std. Deviation .002855680 .019120916 
Most Extreme Differences 
Absolute .194 .465 
Positive .194 .328 
Negative -.119 -.465 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.304 3.121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .067 .080 
a. Test distribution is Normal. 
 
Tabel 4.6 memperlihatkan rata-rata abnormal return awal dan setelah kejadian 
tersebar merata dengan kemungkinan signifikansi sejumlah 0.67 dan 0.80 lebih 
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besar dari 0.05. pada tabel 4.7 uji normalitas One-Sample Kolomogrov Smirnov 
Test rata-rata trading volume activity awal dan setelah kejadian persaingan 
dagang Amerika Serikat serta Tiongkok yang memperlihatkan jika data tersebar 
merata dengan kemungkinan signifikansi sejumlah 0.67 dan 0.80 lebih dari 0.05. 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Data-Sample Kolomogrov Smirnov Test Rata-rata 
Trading Volume Activity (TVA) Sebelum dan Sesudah Peristiwa Perang 
Dagang 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TVASBLUM TVASSDH 
N 45 45 
Normal Parametersa,b 






Most Extreme Differences 
Absolute .437 .472 
Positive .437 .472 
Negative -.409 -.415 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.934 3.166 
Asymp. Sig. (2-tailed) .089 .096 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Temuan uji normalitas memakai One-Sample Koloogrov Smirnov Test 
memperlihatkan jika rata-rata abnormal return (AR) serta rata-rata trading volume 
activity (TVA) awal dan setelah kejadian perang dagang tersebar rata-rata serta 
pantas dipakai guna uji hipotesis memakai uji beda bagi sampel yang berkaitan 
(paired samples T-test). 
4.4.1 Pengujian Hipotesis  




1. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis riset ini yaitu nilai rata-rata abnormal return awal serta saat perang 
dagang berbeda tidak begitu signifikan. Uji pada hipotesis satu dilaksanakan 
dengan memakai uji beda bagi sampel yang terkait (paired sampel T-test) 
dengan derajat signifikansi sejumlah 5% ataupun 0.05. Jika T terhitung hasilnya 
kurang dari 0.05 sehingga Hipotesis diterima, yang berarti hasil ada selisih rata-
rata abnormal return saham yang tidak signitifikan sesudah kejadian perang 
dagang. Dibawah ini disajikan temuan kajian data rata-rata abnormal return 
saham awal dan setelah peristiwa konflik dagang antara Amerika Serikat dan 
Tiongkok memakai paired sample T-test. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Sample T Test pada Abnormal Return Saham  
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% 
Confidence 






-.002443384 .019009492 .002833768 -.008154468 
 





T df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 AVRSBLUM – AVRSSDH .003267700 -.862 44 .393 
Sumber : Output SPSS 21 (data diolah, 2021) 
Tabel 4.8 memperlihatkan jika angka signifikansi yakni sejumlah 0.393 yang 
artinya berada diluar standar probabilitas awal yang dirancang yakni sejumlah 
0.05. Sehingga bisa diungkapkan jika Hipotesis diterima. jika perubahaan imbal 
hasil yang abnormal return awal dari setelah perang dagang akan berdampak 
signifikan terhadap perusahaan yang melaksanakan pengolahan informasi yang 
beredar. Adanya ketidaksamaan yang tidak signifikan ini bermakna pasar saham 
tidak begitu terpengaruh dilihat dari data trading volume activity dan abnormal 
return yang nilai nya perbedaan tidak begitu signifikan saat kebijakan dilakukan 
pengumuman oleh Amerika Serikat yang mengatakan akan memberlakukan tarif 
pajak yang tinggi kepada negara lain. Dilihat dari trading volume activity dapat 
disimpulkan  yaitu ada selisih rata-rata trading volume activity (TVA) diawal dan 
setelah terjadinya perang dagang sehingga Uji dilaksanakan memakai uji beda 
bagi sampel yang memiliki keterkaitan (paired sample T-Test) dengan derajat 
signifikansi sejumlah 5% ataupun 0.05. Jika T-Test bernilai kurang dari 0.05 
sehingga berarti ada ketidaksamaan yang tidak signifikan antara rata-rata trading 
volume activity (TVA) awal dan setelah kejadian perang dagang. Dibawah ini 
temuan perhitungan data rata-rata trading volume activity (TVA) saham awal dan 








Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Sample T Test pada Trading Volume Activity (TVA) 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% 
Confidence 











Paired Samples Test 
 Paired 
Differences 
T Df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 TVASBLUM – TVASSDH 434.561431896 .203 44 .840 
Sumber: keluaran SPSS 21 (,2021) 
Merujuk tabel 4.9 bisa diperhatikan angka signifikansi 0.840 yang berarti melebihi 
limit dengan probabilitas 0,05. Berdasarkan data itu bisa disimpulkan bahwa 
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hipotesis penelitian sebelum terjadinya peristiwa perang dagang tidak terjadi 
peningkatan trading volume activity yang signifikan. Dan tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara biaya perdagangan saham saat perubahaan volume terjadi. 
 
 
4.5 Pembahasan  
1) Hubungan antara peristiwa perang dagang dengan average abnormal 
return 
Bila uji kadar berita dipakai guna mengungkap respon satu kejadian. 
Kejadian yang mempunyai berita harapannya bisa menumbuhkan respon sesudah 
diperoleh konsumen. Respon konsumen bisa diperlihatkan melalui peralihan nilai 
bisa dihitung memakai abnormal return (Hartono, 1998). Untuk teori sinyal, berita 
respon konsumen menambah posisi baik atau buruk. Bila penjelasan 
menunjukkan sinyal baik respon pasar memperlihatkan penambahan nilai saham. 
Begitu pula kebalikannya, bila penjelasan singna buruk, nilai saham akan tetap 
bahkan terjadi pelemahan (Brigham dan Houston, 2011b). Peristiwa perang 
dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok merupakan informasi 
yang dapat memberikan reaksi pasar dan ditunjukkan dengan adanya perubahan 
average abnormal return. Sinyal yang terkandung dalam informasi tersebut 
mempengaruhi naik dan turunnya harga saham. Jika informasi memberi sinyal 
positif maka harga saham akan naik begitu pula sebaliknya saat informasi 
memberikan sinyal negatif maka harga saham dapat mengalami penurunan. 
Teori ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhaeni, 2009), 
(Ardiansari dan Saputra, 2015), (Yusoff et al, 2015), dan (Shen et al, 2017) yang 
menjelaskan terdapat perbedaan average abnormal return secara signifikan 
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antara sebelum dan sesudah peristiwa politik. Tetapi ada juga hasil penelitian yang 
dilakukan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohmiyati, 2017) 
dan (Sari dkk, 2017) yang tidak menemukan perbedaan secara signifikan pada 
average abnormal return antara sebelum dan sesudah peristiwa politik. 
 
2) Hubungan antara peristiwa perang dagang dengan average trading 
volume activity 
Data volume perniagaan saham berfungsi guna menghitung keadaan lazim 
pekan serta kemungkinannya. Penambahan maupun pengurangan nilai saham 
umumnya terkait dengan peralihan yang serupa untuk jumlah perniagaan 
(Trisnawati, 2012). Selaras dengan temuan (Indriastuti, 2007) jika return saham 
bertambah, jumlah perniagaan saham ikut bertambah. (Nurhaeni, 2009) 
mengemukakan trading volume activity menjadi alat yang dipakai guna 
mengungkap respon kapital market data penjelasan lewat tolak ukur lewat gerakan 
trading volume activity itu. Pada risetnya (Kim dan Verreccehia, 1991) menyatakan 
jika penjelasan umum mengganti trader serta memacu semua pihak agar ikut serta 
pada jalannya perniagaan terkini. Melalui pandangan trader mempunyai banyak 
penjelasan serta ketidaksamaan satu maklumat sebelumnya, dengan demikian 
reaksi peserta tidak akan sama pada satu informasi yang beredar serta persoalan 
ini menyatakan jumlah yang baik. Konsep ini selaras dengan riset (Mahajan dan 
Singh, 2000), (McGowan, 2012) dan (Nurhaeni, 2009) yang menjelaskan 
ketidaksamaan dengan signifikan di average trading volume activity antar awal 
serta setelah kejadian politik konflik dagang AS serta tiongkok. Padahal semua itu 
berlawanan dengan riset (Ardiansari dan Saputra, 2015) serta (Rohmiyati, 2017) 
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yang tak memperoleh ketidaksamaan signifikan pada average trading volume 
activity diawal serta sesudah kejadian politik konflik dagang AS serta tiongkok. 
Pembahasan Hipotesis 
Hipotesis awal (H1) didukung oleh data sebab angka signifikansi bagi 
abnormal return sejumlah 0.01 serta dibawah dari nilai (0.05). oleh sebab itu 
memperlihatkan jika kejadian pengumuman perang dagang oleh Amerika Serikat 
terhadap negara Tiongkok, menyebabkan abnormal return perbedaan sekitar 7 
hari awal dan 7 hari setelah persaingan dagang. Ketidaksamaan yang diperoleh 
menurut data tidak memperlihatkan arah yang buruk. abnormal return yang 
bermutu buruk bermakna ada kejadian yang menyebabkan informasu tidak baik 
sebab return yang timbul akan lebih sedikit dari return yang diinginkan. Abnormal 
return sehari sesudah perang dagang (T+1) sampai ke-7 sesudah perang dagang 
(T + 8) pada riset ini memperlihatkan angka yang buruk. Angka abnormal return 
yang negatif ini memperlihatkan respon investor sebab diawal (T-7) sampai (T-1) 
abnormal return nilainya baik. Berubahnya keadaan itu diperoleh serentak sama 
investor.  
 Hari ke-5 sesudah perang dagang (T+5) sampai (T+8) abnormal return 
lebih turun dibandingkan kemarin. ini memperlihatkan bahwa investor tetap 
mewaspadai angka abnormal return yang buruk. Pilihannya yakni menanti 
abnormal return menjadi lebih stabil, agar investasinya memperoleh return 
maksimal. 
Informasi perang dagang memiliki signalling theory yang disampaikan 
(Masin, Helen B & Roger M. Shelor dalam Roihana, 2003) jika perang dagang 
memunculkan pandangan yang sangat buruk sebab para stakeholder perseroan 
belum mendengarnya. Namun temuan riset ini berbeda dengan signalling theory 
sebab investor bisa menduga kabar yang muncul karena kondisi politik, perang 
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dagang, serta makin yakin pada perseroan dengan harapan mendapatkan hasil 
yang besar. 
Hipotesis ini tidak didukung dengan data yang diperlihatkan melalui angka 
signifikan 0.840 dan sedangkan syaratnya harus  α 0.05. ini memperlihatkan jika 
kejadian informasi perang dagang Amerika Serikat tidak menimbulkan 
ketidaksamaan trading volume activity (TVA), 7 hari awal dan 8 hari setelah 
informasi perang dagang. Kejadian perang dagang yang seharusnya mengurangi 
nilai saham yang sangat melonjak serta bisa memancing investor guna berbelanja 
saham anggapan itu tidak sependapat dari temuan riset. Riset ini justru 
menunjukkan tidak ada ketidaksamaan trading volume activity awal juga setelah 
informasi perang dagang, karena terdapat akses ke pelaku pasar tidak homogen 
dan tersedia berita serupa. Keadaan ini timbul ketika berita beredar berbeda-beda 
olehnya kebanyakan pelaksana pasar yang memperoleh kabar tersebut sesuai 
dengan waktu yang diinginkan, serta beberapa diantaranya memperoleh kabar 
tertinggal, sebagian lainnya tidak menerimanya meski sedikit karna kontradiksi 
keseimbangan ekspor negara tidak berpengaruh. 
Riset ini menciptakan abnormal return buruk sesudah perang dagang, 
namun abnormal return tiap saat nilainnya mengalami penurunan negatif setelah 
peristiwa perang dagang mengakibatkan semua pemilik modal waspada ketika 
mengeluarkan kebijakan terkait modalnya. Investor banyak menanti apabila 
abnormal return membaik sebab secara mendasar investor cuma mengharapkan 
return banyak serta risiko kecil. Trading volume activity sesudah perang dagang 
pula tak memperlihatkan kenaikan. Semua itu disebabkan investor lebih percaya 
perseroan yang bisa menyediakan dividen tinggi dimasa sekarang dari pada 







 Merujuk uraian diawal, maksud dari penelitian ini yakni guna mengkaji 
bagaimana dampak perang dagang pada perubahan efisiensi pasar di pasar 
modal hasil penelitian ini menarik, karena persaingan dagang Amerika Serikat dan 
Tiongkok berperan sebagai acuan penentuan keputusan perekonomian negara 
dengan yang mempunyai kaitan dengan Tiongkok dan Amerika Serikat terkhusus 
Negara Indonesia. Sementara untuk abnormal return dan trading volume activity 
dijelaskan sebagai berikut:  
Ada ketidaksamaan abnormal return antara diawal dan setelah terjadinya perang 
dagang. Semua itu tergambarkan berdasar temuan kajian yang dilakukan ketika 
waktu pemantauan yang memperlihatkan angka tidak signifikan artinya terdapat 
ketidaksamaan abnormal return diantara 7 hari awal dan setelah perang dagang. 
Penjelasan ini mendukung reaksi pasar terjadi perubahaan efisiensi dipasar modal 
dalam bentuk (semistrong-form)  yang tidak berimbas pada pasar modal (LQ45) 
terhadap informasi politik antara Amerika Serikat yang memberlakukan kenaikan 
tarif terhadap barang yang masuk  negara. 
Ada perbedaan trading volume activity diawal dan setelah perang dagang semua 
itu dapat dilihat dari hasil penelitian pada saat dilakukan nya pengamatan yang 
menunjukan nilai yang tidak begitu signifikan. Trading volume activity antara 
seminggu awal serta delapan hari setelah perang dagang maka hal ini tidak 
mempengaruhi efisiensi dipasar modal sehingga investor dapat melakukan 
investasi dipasar modal. 
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Konsep efisiensi pasar membahas bagaimana pasar merespon informasi-
informasi yang masuk dan bagaimana informasi yang beredar dan bisa dapat 
mempengaruhi pergerakan harga saham dipasar modal sehingga harga saham 
dapat diterima. Dikarenakan penelitian ini berdasarkan informasi yang beredar 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa efisiensi pasar bersifat (semistrong-
form) karena investor dalam melakukan pengambilan keputusan jual-beli saham 
menggunakan data harga, volume masa lalu dan semua informasi yang 
dipublikasikan misalnya, laporan keuangan, laporan tahunan, penguguman bursa, 
peraturan perudangan pemerintah, peristiwa politik, peristiwa hukum, peristiwa 
sosial, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi harga saham. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa informasi yang beredar perang dagang antara 
Amerika Serikat dan Tiongkok  tidak memberikan dampak yang begitu kuat 
terhadap harga pasar modal di bursa efek indonesia dilihat dari abnormal return 
dan trading volume activitynya. 
5.2 Saran  
Hasil penelitian terdapat beberapa saran bagi para pembaca atau para pelaku 
investor yang berkepentingan yakni: 
1. Khusunya untuk penanam modal info yang ada dipasar modal secara 
menyeluruh tidak bermakna, olehnya pelaksana capital market mesti jeli 
memilih serta menganalisi informasi terkait guna dipakai sebagai acuan pada 
pengambilan kebijakan.  
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bagi investor aktifitas yang terjadi 
akibat politik berdampak besar pada gerakan saham yang terjadi, yang akan 
mengakibatkan abnormal return terjadi pergerakan yang fluktuatif. Untuk itu 
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kita sebagai para investor agar kiranya memberikan dampak yang terbaik 
untuk memajukan perekonomian. 
3. Penelitian berikutnya diharapan bisa mengukur ulang variable-variable lain 
yang dipengaruhi oleh isu-isu politik yang berkembang diseluruh dunia saat 
ini yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pasar modal. Proses 
perhitungan abnormal return harapannya untuk riset berikutnya memakai 
mean adjusted maupun model market olehnya data diilihat konsistensinya 
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Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 12650 6,662.88 2193300 -0.015564202 0.002932233 -0.001498248 0.004430482
T-6 2/7/2018 12825 6,689.29 1304800 0.013833992 0.003963751 -0.000504853 0.004468605
T-5 2/8/2018 13050 6,591.58 1574800 0.01754386 -0.014606931 -0.000379493 -0.014227438
T-4 2/9/2018 12900 6,594.40 1335100 -0.011494253 0.000427819 -0.00136072 0.001788539
T-3 2/12/2018 13325 6,578.18 2969100 0.032945736 -0.002459663 0.000140952 -0.002600615
T-2 2/13/2018 13400 6,523.45 2870100 0.005628518 -0.00831993 -0.000782124 -0.007537806
T-1 2/14/2018 13400 6,505.52 1160400 0 -0.002748546 -0.000972318 -0.001776228
T0 2/15/2018 13375 6,544.63 532200 -0.001865672 0.006011818 -0.001035361 0.007047178
T+1 2/16/2018 13375 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.000972318 -0.000518981
T+2 2/19/2018 13225 6,478.54 971100 -0.011214953 -0.008619911 -0.001351282 -0.007268629
T+3 2/20/2018 13600 6,589.68 3860800 0.028355388 0.0171551 -1.41603E-05 0.01716926
T+4 2/21/2018 14000 6,628.82 5690800 0.029411765 0.00593959 2.15357E-05 0.005918055
T+5 2/22/2018 13925 6,598.46 3238900 -0.005357143 -0.004580001 -0.001153341 -0.00342666
T+6 2/23/2018 13775 6,605.63 751700 -0.010771993 0.001086617 -0.001336314 0.002422932
T+7 2/26/2018 13975 6,575.49 1426800 0.014519056 -0.004562774 -0.000481704 -0.00408107









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.08044E-05 2.08044E-05 0.162820268 0.687226022
Residual 132 0.016866293 0.000127775
Total 133 0.016887097
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.000972318 0.000979733 -0.992430965 0.322803093 -0.002910327 0.000965692 -0.002910327 0.000965692





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2200 6,662.88 15400400 0.00456621 0.002932233 0.00029875 0.002633483
T-6 2/7/2018 2250 6,689.29 15092600 0.022727273 0.003963751 0.000369285 0.003594466
T-5 2/8/2018 2340 6,591.58 28507800 0.04 -0.014606931 0.000436369 -0.015043301
T-4 2/9/2018 2330 6,594.40 14860200 -0.004273504 0.000427819 0.000264418 0.0001634
T-3 2/12/2018 2420 6,578.18 40185200 0.038626609 -0.002459663 0.000431035 -0.002890698
T-2 2/13/2018 2380 6,523.45 14331300 -0.016528926 -0.00831993 0.00021682 -0.008536751
T-1 2/14/2018 2370 6,505.52 7907600 -0.004201681 -0.002748546 0.000264697 -0.003013243
T0 2/15/2018 2420 6,544.63 14773500 0.021097046 0.006011818 0.000362953 0.005648864
T+1 2/16/2018 2420 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000281016 -0.001772315
T+2 2/19/2018 2480 6,478.54 22770300 0.024793388 -0.008619911 0.000377309 -0.008997221
T+3 2/20/2018 2460 6,589.68 22283000 -0.008064516 0.0171551 0.000249695 0.016905405
T+4 2/21/2018 2400 6,628.82 17419700 -0.024390244 0.00593959 0.000186288 0.005753302
T+5 2/22/2018 2400 6,598.46 15890500 0 -0.004580001 0.000281016 -0.004861017
T+6 2/23/2018 2420 6,605.63 14576500 0.008333333 0.001086617 0.000313381 0.000773236
T+7 2/26/2018 2440 6,575.49 11520000 0.008264463 -0.004562774 0.000313114 -0.004875888









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.74835E-07 2.74835E-07 0.000623123 0.980122622
Residual 132 0.058220043 0.000441061
Total 133 0.058220318
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000281016 0.001820264 0.154382008 0.877544334 -0.003319646 0.003881678 -0.003319646 0.003881678





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2450 6,662.88 102217400 -0.027777778 0.002932233 -1.02791E-05 0.002942513
T-6 2/7/2018 2450 6,689.29 69711300 0 0.003963751 0.002463037 0.001500715
T-5 2/8/2018 2420 6,591.58 41480500 -0.012244898 -0.014606931 0.001372759 -0.01597969
T-4 2/9/2018 2320 6,594.40 35274800 -0.041322314 0.000427819 -0.001216276 0.001644095
T-3 2/12/2018 2350 6,578.18 28576600 0.012931034 -0.002459663 0.003614408 -0.006074071
T-2 2/13/2018 2420 6,523.45 73635600 0.029787234 -0.00831993 0.005115273 -0.013435204
T-1 2/14/2018 2440 6,505.52 57512800 0.008264463 -0.002748546 0.003198899 -0.005947445
T0 2/15/2018 2470 6,544.63 45453800 0.012295082 0.006011818 0.003557783 0.002454035
T+1 2/16/2018 2470 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002463037 -0.003954336
T+2 2/19/2018 2490 6,478.54 29481000 0.008097166 -0.008619911 0.003184003 -0.011803915
T+3 2/20/2018 2430 6,589.68 34752100 -0.024096386 0.0171551 0.00031751 0.01683759
T+4 2/21/2018 2470 6,628.82 46720600 0.016460905 0.00593959 0.003928705 0.002010885
T+5 2/22/2018 2480 6,598.46 36729100 0.004048583 -0.004580001 0.00282352 -0.007403521
T+6 2/23/2018 2480 6,605.63 49086200 0 0.001086617 0.002463037 -0.00137642
T+7 2/26/2018 2390 6,575.49 51163200 -0.036290323 -0.004562774 -0.000768231 -0.003794544









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000144449 0.000144449 0.254184869 0.614984167
Residual 132 0.075013593 0.000568285
Total 133 0.075158042
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002463037 0.00206618 1.192072862 0.235371375 -0.001624071 0.006550144 -0.001624071 0.006550144





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 5625 6,662.88 9925200 -0.004424779 0.002932233 -0.001752899 0.004685132
T-6 2/7/2018 5550 6,689.29 6308100 -0.013333333 0.003963751 -0.0023751 0.006338851
T-5 2/8/2018 5725 6,591.58 8456700 0.031531532 -0.014606931 0.0007584 -0.015365332
T-4 2/9/2018 5675 6,594.40 5387200 -0.008733624 0.000427819 -0.002053842 0.00248166
T-3 2/12/2018 5900 6,578.18 8124300 0.039647577 -0.002459663 0.00132525 -0.003784913
T-2 2/13/2018 5950 6,523.45 6320200 0.008474576 -0.00831993 -0.000851968 -0.007467962
T-1 2/14/2018 5925 6,505.52 5547100 -0.004201681 -0.002748546 -0.001737317 -0.001011229
T0 2/15/2018 6075 6,544.63 9202800 0.025316456 0.006011818 0.00032432 0.005687497
T+1 2/16/2018 6075 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.001443859 -4.74402E-05
T+2 2/19/2018 6150 6,478.54 5495500 0.012345679 -0.008619911 -0.000581599 -0.008038313
T+3 2/20/2018 5975 6,589.68 8132100 -0.028455285 0.0171551 -0.003431263 0.020586363
T+4 2/21/2018 6000 6,628.82 6120400 0.0041841 0.00593959 -0.001151628 0.007091219
T+5 2/22/2018 5900 6,598.46 8760000 -0.016666667 -0.004580001 -0.00260791 -0.001972091
T+6 2/23/2018 5925 6,605.63 7509600 0.004237288 0.001086617 -0.001147914 0.002234531
T+7 2/26/2018 6025 6,575.49 9167300 0.016877637 -0.004562774 -0.000265073 -0.004297702









df SS MS F Significance F
Regression 1 8.88788E-05 8.88788E-05 0.264179 0.608122921
Residual 132 0.044409301 0.000336434
Total 133 0.04449818
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.001443859 0.001589773 -0.908217024 0.365419 -0.004588587 0.001700869 -0.004588587 0.001700869





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 850 6,662.88 226942600 -0.022988506 0.002932233 0.001671448 0.001260785
T-6 2/7/2018 870 6,689.29 135418800 0.023529412 0.003963751 0.002257866 0.001705886
T-5 2/8/2018 855 6,591.58 33518900 -0.017241379 -0.014606931 0.001743898 -0.01635083
T-4 2/9/2018 830 6,594.40 56923900 -0.029239766 0.000427819 0.001592643 -0.001164825
T-3 2/12/2018 855 6,578.18 44170700 0.030120482 -0.002459663 0.002340954 -0.004800617
T-2 2/13/2018 875 6,523.45 58777900 0.023391813 -0.00831993 0.002256131 -0.010576061
T-1 2/14/2018 885 6,505.52 73143000 0.011428571 -0.002748546 0.002105319 -0.004853865
T0 2/15/2018 910 6,544.63 122690300 0.028248588 0.006011818 0.002317357 0.003694461
T+1 2/16/2018 910 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001961248 -0.003452547
T+2 2/19/2018 920 6,478.54 70904500 0.010989011 -0.008619911 0.002099778 -0.010719689
T+3 2/20/2018 900 6,589.68 39191400 -0.02173913 0.0171551 0.001687198 0.015467901
T+4 2/21/2018 910 6,628.82 53100700 0.011111111 0.00593959 0.002101317 0.003838273
T+5 2/22/2018 900 6,598.46 25720600 -0.010989011 -0.004580001 0.001822717 -0.006402718
T+6 2/23/2018 895 6,605.63 45745800 -0.005555556 0.001086617 0.001891213 -0.000804596
T+7 2/26/2018 900 6,575.49 24513000 0.005586592 -0.004562774 0.002031674 -0.006594448









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.8955E-06 2.8955E-06 0.005800003 0.939408901
Residual 132 0.065897648 0.000499225
Total 133 0.065900544
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001961248 0.001936569 1.012743264 0.313035578 -0.001869478 0.005791973 -0.001869478 0.005791973





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 8425 6,662.88 33410900 -0.011730205 0.002932233 0.001531698 0.001400535
T-6 2/7/2018 8450 6,689.29 31215400 0.002967359 0.003963751 0.000569843 0.003393909
T-5 2/8/2018 8375 6,591.58 28406900 -0.00887574 -0.014606931 0.001344893 -0.015951824
T-4 2/9/2018 8200 6,594.40 64748600 -0.020895522 0.000427819 0.002131506 -0.001703687
T-3 2/12/2018 8200 6,578.18 20368800 0 -0.002459663 0.000764036 -0.003223699
T-2 2/13/2018 8275 6,523.45 30608200 0.009146341 -0.00831993 0.00016547 -0.008485401
T-1 2/14/2018 8375 6,505.52 24033700 0.012084592 -0.002748546 -2.68181E-05 -0.002721728
T0 2/15/2018 8275 6,544.63 14832000 -0.011940299 0.006011818 0.001545447 0.00446637
T+1 2/16/2018 8275 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000764036 -0.002255335
T+2 2/19/2018 8425 6,478.54 22998500 0.018126888 -0.008619911 -0.000422245 -0.008197666
T+3 2/20/2018 8300 6,589.68 17276200 -0.014836795 0.0171551 0.001735003 0.015420097
T+4 2/21/2018 8175 6,628.82 43896000 -0.015060241 0.00593959 0.001749626 0.004189964
T+5 2/22/2018 8000 6,598.46 33253700 -0.021406728 -0.004580001 0.002164961 -0.006744961
T+6 2/23/2018 8200 6,605.63 29457600 0.025 0.001086617 -0.000872044 0.001958661
T+7 2/26/2018 8100 6,575.49 23816800 -0.012195122 -0.004562774 0.001562124 -0.006124898









df SS MS F Significance F
Regression 1 7.80334E-05 7.80334E-05 0.447574757 0.504657299
Residual 132 0.023013825 0.000174347
Total 133 0.023091858
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000764036 0.001144439 0.667607744 0.505549528 -0.001499777 0.003027849 -0.001499777 0.003027849





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 23525 6,662.88 23517900 -0.011554622 0.002932233 0.001291542 0.001640692
T-6 2/7/2018 23500 6,689.29 24389400 -0.001062699 0.003963751 0.00169873 0.002265022
T-5 2/8/2018 23700 6,591.58 13692200 0.008510638 -0.014606931 0.002070268 -0.016677199
T-4 2/9/2018 23575 6,594.40 14215300 -0.005274262 0.000427819 0.00153528 -0.001107462
T-3 2/12/2018 23500 6,578.18 7681900 -0.003181336 -0.002459663 0.001616506 -0.004076169
T-2 2/13/2018 23800 6,523.45 11881200 0.012765957 -0.00831993 0.002235415 -0.010555346
T-1 2/14/2018 23700 6,505.52 15110600 -0.004201681 -0.002748546 0.001576907 -0.004325452
T0 2/15/2018 23450 6,544.63 10591700 -0.010548523 0.006011818 0.001330588 0.00468123
T+1 2/16/2018 23450 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001739973 -0.003231272
T+2 2/19/2018 24250 6,478.54 10037100 0.034115139 -0.008619911 0.00306397 -0.011683881
T+3 2/20/2018 24025 6,589.68 6966000 -0.009278351 0.0171551 0.001379883 0.015775217
T+4 2/21/2018 24025 6,628.82 12499800 0 0.00593959 0.001739973 0.004199618
T+5 2/22/2018 23900 6,598.46 9443400 -0.005202914 -0.004580001 0.001538049 -0.00611805
T+6 2/23/2018 24250 6,605.63 16446600 0.014644351 0.001086617 0.002308315 -0.001221698
T+7 2/26/2018 23525 6,575.49 17045500 -0.029896907 -0.004562774 0.000579683 -0.005142458









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.7443E-05 2.7443E-05 0.207593753 0.649408591
Residual 132 0.017449832 0.000132196
Total 133 0.017477275
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001739973 0.000996538 1.746017935 0.083134363 -0.000231277 0.003711223 -0.000231277 0.003711223





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 9075 6,662.88 33430200 -0.021563342 0.002932233 0.005682377 -0.002750144
T-6 2/7/2018 9550 6,689.29 33739300 0.052341598 0.003963751 -0.006597614 0.010561366
T-5 2/8/2018 9500 6,591.58 25451500 -0.005235602 -0.014606931 0.002969372 -0.017576303
T-4 2/9/2018 9425 6,594.40 19380900 -0.007894737 0.000427819 0.003411212 -0.002983393
T-3 2/12/2018 9525 6,578.18 10061900 0.01061008 -0.002459663 0.000336465 -0.002796127
T-2 2/13/2018 9700 6,523.45 28403600 0.018372703 -0.00831993 -0.000953367 -0.007366563
T-1 2/14/2018 9700 6,505.52 13534400 0 -0.002748546 0.002099428 -0.004847974
T0 2/15/2018 9625 6,544.63 11297000 -0.007731959 0.006011818 0.003384165 0.002627653
T+1 2/16/2018 9625 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002099428 -0.003590727
T+2 2/19/2018 9875 6,478.54 15672500 0.025974026 -0.008619911 -0.002216398 -0.006403514
T+3 2/20/2018 9925 6,589.68 18466000 0.005063291 0.0171551 0.001258115 0.015896985
T+4 2/21/2018 10175 6,628.82 25111600 0.025188917 0.00593959 -0.002085944 0.008025535
T+5 2/22/2018 9775 6,598.46 16661000 -0.039312039 -0.004580001 0.008631488 -0.013211489
T+6 2/23/2018 9850 6,605.63 15015900 0.007672634 0.001086617 0.000824549 0.000262069
T+7 2/26/2018 9825 6,575.49 7566500 -0.002538071 -0.004562774 0.002521152 -0.007083926









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000503038 0.000503038 2.467465274 0.118619218
Residual 132 0.026910618 0.000203868
Total 133 0.027413656
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002099428 0.001237542 1.696449849 0.092157733 -0.000348552 0.004547408 -0.000348552 0.004547408





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 3600 6,662.88 33066300 -0.01369863 0.002932233 0.003612158 -0.000679924
T-6 2/7/2018 3600 6,689.29 15692200 0 0.003963751 0.002688252 0.001275499
T-5 2/8/2018 3640 6,591.58 9051300 0.011111111 -0.014606931 0.001938862 -0.016545793
T-4 2/9/2018 3600 6,594.40 12318800 -0.010989011 0.000427819 0.003429407 -0.003001589
T-3 2/12/2018 3720 6,578.18 23491100 0.033333333 -0.002459663 0.000440082 -0.002899745
T-2 2/13/2018 3760 6,523.45 30657200 0.010752688 -0.00831993 0.001963036 -0.010282966
T-1 2/14/2018 3810 6,505.52 19960000 0.013297872 -0.002748546 0.001791376 -0.004539921
T0 2/15/2018 3770 6,544.63 16838900 -0.010498688 0.006011818 0.003396337 0.002615481
T+1 2/16/2018 3770 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002688252 -0.004179551
T+2 2/19/2018 3840 6,478.54 17843700 0.018567639 -0.008619911 0.001435956 -0.010055867
T+3 2/20/2018 3800 6,589.68 9750400 -0.010416667 0.0171551 0.003390805 0.013764295
T+4 2/21/2018 3800 6,628.82 19251600 0 0.00593959 0.002688252 0.003251338
T+5 2/22/2018 3790 6,598.46 9196400 -0.002631579 -0.004580001 0.002865739 -0.00744574
T+6 2/23/2018 3750 6,605.63 16608300 -0.01055409 0.001086617 0.003400074 -0.002313457
T+7 2/26/2018 3670 6,575.49 10837400 -0.021333333 -0.004562774 0.004127081 -0.008689855









df SS MS F Significance F
Regression 1 8.28805E-05 8.28805E-05 0.277779454 0.599044991
Residual 132 0.039384586 0.000298368
Total 133 0.039467467
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002688252 0.001497136 1.795596424 0.074846418 -0.000273231 0.005649735 -0.000273231 0.005649735





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/5/2018 2280 6,662.88 8676400 -0.012987013 0.002932233 0.001677766 0.001254
T-6 2/6/2018 2320 6,689.29 12605000 0.01754386 0.003963751 0.000611177 0.003353
T-5 2/7/2018 2260 6,591.58 10978000 -0.025862069 -0.014606931 0.002127553 -0.01673
T-4 2/8/2018 2250 6,594.40 7773700 -0.004424779 0.000427819 0.001378646 -0.00095
T-3 2/9/2018 2240 6,578.18 15269200 -0.004444444 -0.002459663 0.001379333 -0.00384
T-2 2/12/2018 2270 6,523.45 10868700 0.013392857 -0.00831993 0.000756191 -0.00908
T-1 2/13/2018 2270 6,505.52 11305900 0 -0.002748546 0.001224068 -0.00397
T0 2/14/2018 2280 6,544.63 9716100 0.004405286 0.006011818 0.00107017 0.004942
T+1 2/15/2018 2290 6,534.87 11165200 0.004385965 -0.001491299 0.001070845 -0.00256
T+2 2/16/2018 2290 6,478.54 0 0 -0.008619911 0.001224068 -0.00984
T+3 2/19/2018 2320 6,589.68 9635800 0.013100437 0.0171551 0.000766407 0.016389
T+4 2/20/2018 2290 6,628.82 10368300 -0.012931034 0.00593959 0.00167581 0.004264
T+5 2/21/2018 2270 6,598.46 9268800 -0.008733624 -0.004580001 0.001529175 -0.00611
T+6 2/22/2018 2260 6,605.63 7035500 -0.004405286 0.001086617 0.001377965 -0.00029
T+7 2/23/2018 2280 6,575.49 11408100 0.008849558 -0.004562774 0.000914911 -0.00548









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.22365E-05 2.22365E-05 0.028309819 0.866640032
Residual 132 0.103682167 0.000785471
Total 133 0.103704404
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0%Upper 95.0%
Intercept 0.001224068 0.002429127 0.50391274 0.615162699 -0.003580985 0.00602912 -0.003580985 0.006029





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 8025 6,662.88 46207800 -0.012307692 0.002932233 0.002233277 0.000698956
T-6 2/7/2018 8125 6,689.29 28713700 0.012461059 0.003963751 0.000859058 0.003104693
T-5 2/8/2018 8175 6,591.58 39533600 0.006153846 -0.014606931 0.001208995 -0.015815926
T-4 2/9/2018 8225 6,594.40 105976800 0.006116208 0.000427819 0.001211083 -0.000783264
T-3 2/12/2018 8200 6,578.18 36258500 -0.003039514 -0.002459663 0.00171906 -0.004178723
T-2 2/13/2018 8275 6,523.45 37935300 0.009146341 -0.00831993 0.001042965 -0.009362896
T-1 2/14/2018 8300 6,505.52 13365400 0.003021148 -0.002748546 0.001382803 -0.004131349
T0 2/15/2018 8300 6,544.63 32778500 0 0.006011818 0.001550422 0.004461395
T+1 2/16/2018 8300 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001550422 -0.003041721
T+2 2/19/2018 8475 6,478.54 24671100 0.021084337 -0.008619911 0.000380622 -0.009000533
T+3 2/20/2018 9050 6,589.68 39649200 0.067846608 0.0171551 -0.002213842 0.019368941
T+4 2/21/2018 8800 6,628.82 41922800 -0.027624309 0.00593959 0.003083073 0.002856517
T+5 2/22/2018 8625 6,598.46 19650700 -0.019886364 -0.004580001 0.002653757 -0.007233758
T+6 2/23/2018 8550 6,605.63 31355900 -0.008695652 0.001086617 0.002032874 -0.000946257
T+7 2/26/2018 8300 6,575.49 33270700 -0.029239766 -0.004562774 0.003172702 -0.007735477









df SS MS F Significance F
Regression 1 5.61E-05 5.60861E-05 0.47855793 0.490291233
Residual 132 0.01547 0.000117198
Total 133 0.015526
CoefficientsStandard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001550422 0.000938 1.652359217 0.100838085 -0.000305644 0.003406489 -0.000305644 0.003406489





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 660 6,662.88 34036000 -0.050359712 0.002932233 -0.009035013 0.011967247
T-6 2/7/2018 655 6,689.29 48508900 -0.007575758 0.003963751 0.000669614 0.003294138
T-5 2/8/2018 625 6,591.58 51495600 -0.045801527 -0.014606931 -0.008001086 -0.006605845
T-4 2/9/2018 615 6,594.40 59804300 -0.016 0.000427819 -0.001241246 0.001669064
T-3 2/12/2018 660 6,578.18 97837400 0.073170732 -0.002459663 0.018985232 -0.021444895
T-2 2/13/2018 645 6,523.45 48025400 -0.022727273 -0.00831993 -0.002767184 -0.005552746
T-1 2/14/2018 645 6,505.52 67977100 0 -0.002748546 0.002388013 -0.005136558
T0 2/15/2018 645 6,544.63 57988300 0 0.006011818 0.002388013 0.003623805
T+1 2/16/2018 645 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002388013 -0.003879312
T+2 2/19/2018 655 6,478.54 60795300 0.015503876 -0.008619911 0.005904736 -0.014524647
T+3 2/20/2018 650 6,589.68 61969900 -0.007633588 0.0171551 0.000656496 0.016498604
T+4 2/21/2018 655 6,628.82 73367000 0.007692308 0.00593959 0.004132849 0.001806742
T+5 2/22/2018 640 6,598.46 30273400 -0.022900763 -0.004580001 -0.002806537 -0.001773464
T+6 2/23/2018 615 6,605.63 61217200 -0.0390625 0.001086617 -0.006472482 0.007559099
T+7 2/26/2018 625 6,575.49 53102200 0.016260163 -0.004562774 0.006076284 -0.010639058









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000937449 0.000937449 0.893465898 0.346266825
Residual 132 0.138497965 0.001049227
Total 133 0.139435414
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002388013 0.0028075 0.85058328 0.396541155 -0.0031655 0.007941526 -0.0031655 0.007941526





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 484 6,662.88 213035000 -0.047244094 0.002932233 -0.002538629 0.005470862
T-6 2/7/2018 480 6,689.29 112088500 -0.008264463 0.003963751 0.002007 0.001956751
T-5 2/8/2018 482 6,591.58 122862500 0.004166667 -0.014606931 0.003456662 -0.018063594
T-4 2/9/2018 468 6,594.40 117064500 -0.029045643 0.000427819 -0.000416407 0.000844226
T-3 2/12/2018 470 6,578.18 89204000 0.004273504 -0.002459663 0.003469121 -0.005928784
T-2 2/13/2018 474 6,523.45 106132000 0.008510638 -0.00831993 0.003963237 -0.012283167
T-1 2/14/2018 496 6,505.52 138374000 0.046413502 -0.002748546 0.008383298 -0.011131843
T0 2/15/2018 498 6,544.63 125167500 0.004032258 0.006011818 0.003440988 0.002570829
T+1 2/16/2018 498 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002970764 -0.004462063
T+2 2/19/2018 504 6,478.54 97231000 0.012048193 -0.008619911 0.00437577 -0.012995682
T+3 2/20/2018 498 6,589.68 93341500 -0.011904762 0.0171551 0.001582485 0.015572615
T+4 2/21/2018 508 6,628.82 111658500 0.020080321 0.00593959 0.005312441 0.000627149
T+5 2/22/2018 512 6,598.46 127445500 0.007874016 -0.004580001 0.003888997 -0.008468997
T+6 2/23/2018 524 6,605.63 144757500 0.0234375 0.001086617 0.00570394 -0.004617323
T+7 2/26/2018 530 6,575.49 148031500 0.011450382 -0.004562774 0.004306056 -0.008868831









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000247779 0.000247779 0.477267426 0.490875752
Residual 132 0.068529282 0.000519161
Total 133 0.068777061
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002970764 0.001974859 1.504291595 0.134895258 -0.000935703 0.006877232 -0.000935703 0.006877232





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1760 6,662.88 24149500 -0.040871935 0.002932233 -0.008846952 0.011779185
T-6 2/7/2018 1800 6,689.29 12595200 0.022727273 0.003963751 0.005210231 -0.001246479
T-5 2/8/2018 1795 6,591.58 9246000 -0.002777778 -0.014606931 -0.00042709 -0.014179841
T-4 2/9/2018 1760 6,594.40 11716500 -0.019498607 0.000427819 -0.004122856 0.004550674
T-3 2/12/2018 1760 6,578.18 10929200 0 -0.002459663 0.000186875 -0.002646538
T-2 2/13/2018 1785 6,523.45 17815100 0.014204545 -0.00831993 0.003326473 -0.011646403
T-1 2/14/2018 1800 6,505.52 12106500 0.008403361 -0.002748546 0.002044251 -0.004792796
T0 2/15/2018 1795 6,544.63 4317300 -0.002777778 0.006011818 -0.00042709 0.006438908
T+1 2/16/2018 1795 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000186875 -0.001678174
T+2 2/19/2018 1820 6,478.54 7066300 0.013927577 -0.008619911 0.003265255 -0.011885166
T+3 2/20/2018 1790 6,589.68 11235700 -0.016483516 0.0171551 -0.003456437 0.020611537
T+4 2/21/2018 1790 6,628.82 15484400 0 0.00593959 0.000186875 0.005752715
T+5 2/22/2018 1760 6,598.46 13563800 -0.016759777 -0.004580001 -0.003517498 -0.001062502
T+6 2/23/2018 1770 6,605.63 8898700 0.005681818 0.001086617 0.001442714 -0.000356097
T+7 2/26/2018 1750 6,575.49 4759400 -0.011299435 -0.004562774 -0.002310612 -0.002252163









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000890112 0.000890112 4.253872868 0.041121994
Residual 132 0.027620667 0.000209247
Total 133 0.028510779
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000186875 0.001253762 0.149051741 0.881740284 -0.00229319 0.002666941 -0.00229319 0.002666941





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 306 6,662.88 1247107100 -0.04375 0.002932233 -0.003480346 0.006412579
T-6 2/7/2018 302 6,689.29 481441000 -0.013071895 0.003963751 -0.000604994 0.004568745
T-5 2/8/2018 314 6,591.58 509451600 0.039735099 -0.014606931 0.004344422 -0.018951353
T-4 2/9/2018 300 6,594.40 429678400 -0.044585987 0.000427819 -0.0035587 0.003986519
T-3 2/12/2018 326 6,578.18 954418600 0.086666667 -0.002459663 0.008743154 -0.011202817
T-2 2/13/2018 330 6,523.45 1061413600 0.012269939 -0.00831993 0.001770208 -0.010090138
T-1 2/14/2018 324 6,505.52 509133300 -0.018181818 -0.002748546 -0.001083929 -0.001664616
T0 2/15/2018 326 6,544.63 470605700 0.00617284 0.006011818 0.001198748 0.00481307
T+1 2/16/2018 326 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000620189 -0.002111488
T+2 2/19/2018 332 6,478.54 519591200 0.018404908 -0.008619911 0.002345217 -0.010965128
T+3 2/20/2018 328 6,589.68 947292600 -0.012048193 0.0171551 -0.000509046 0.017664146
T+4 2/21/2018 340 6,628.82 1841959500 0.036585366 0.00593959 0.004049208 0.001890382
T+5 2/22/2018 330 6,598.46 785190500 -0.029411765 -0.004580001 -0.002136473 -0.002443528
T+6 2/23/2018 324 6,605.63 608230700 -0.018181818 0.001086617 -0.001083929 0.002170546
T+7 2/26/2018 318 6,575.49 589442700 -0.018518519 -0.004562774 -0.001115487 -0.003447287









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000160058 0.000160058 0.066855402 0.796374314
Residual 132 0.316019575 0.002394088
Total 133 0.316179633
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000620189 0.004240871 0.146240986 0.883954251 -0.007768673 0.009009052 -0.007768673 0.009009052





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2900 6,662.88 5190400 -0.013605442 0.002932233 0.000625258 0.002306975
T-6 2/7/2018 2960 6,689.29 5186600 0.020689655 0.003963751 -0.003160802 0.007124554
T-5 2/8/2018 2910 6,591.58 2673100 -0.016891892 -0.014606931 0.000988071 -0.015595002
T-4 2/9/2018 2860 6,594.40 5094600 -0.017182131 0.000427819 0.001020112 -0.000592294
T-3 2/12/2018 2860 6,578.18 3647000 0 -0.002459663 -0.000876736 -0.001582927
T-2 2/13/2018 2960 6,523.45 3367300 0.034965035 -0.00831993 -0.004736755 -0.003583175
T-1 2/14/2018 2910 6,505.52 3414600 -0.016891892 -0.002748546 0.000988071 -0.003736617
T0 2/15/2018 2910 6,544.63 3666200 0 0.006011818 -0.000876736 0.006888553
T+1 2/16/2018 2910 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.000876736 -0.000614563
T+2 2/19/2018 2910 6,478.54 6392200 0 -0.008619911 -0.000876736 -0.007743176
T+3 2/20/2018 2920 6,589.68 5036500 0.003436426 0.0171551 -0.001256105 0.018411205
T+4 2/21/2018 2930 6,628.82 9651900 0.003424658 0.00593959 -0.001254806 0.007194397
T+5 2/22/2018 2930 6,598.46 6703300 0 -0.004580001 -0.000876736 -0.003703265
T+6 2/23/2018 2970 6,605.63 13053300 0.013651877 0.001086617 -0.002383856 0.003470473
T+7 2/26/2018 2980 6,575.49 8511500 0.003367003 -0.004562774 -0.001248441 -0.003314333









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000222056 0.000222056 0.428932279 0.513652983
Residual 132 0.068335734 0.000517695
Total 133 0.06855779
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.000876736 0.001972069 -0.444576661 0.657353789 -0.004777682 0.003024211 -0.004777682 0.003024211





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 82600 6,662.88 1022600 0.011015912 0.002932233 -0.000844203 0.003776437
T-6 2/7/2018 83250 6,689.29 886700 0.007869249 0.003963751 -0.000236851 0.004200602
T-5 2/8/2018 83150 6,591.58 578700 -0.001201201 -0.014606931 0.001513881 -0.016120812
T-4 2/9/2018 81200 6,594.40 1157500 -0.023451594 0.000427819 0.005808536 -0.005380718
T-3 2/12/2018 79550 6,578.18 1363500 -0.020320197 -0.002459663 0.00520413 -0.007663793
T-2 2/13/2018 80000 6,523.45 756700 0.00565682 -0.00831993 0.000190181 -0.008510111
T-1 2/14/2018 80000 6,505.52 558800 0 -0.002748546 0.001282031 -0.004030577
T0 2/15/2018 80625 6,544.63 269600 0.0078125 0.006011818 -0.000225897 0.006237715
T+1 2/16/2018 80625 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001282031 -0.00277333
T+2 2/19/2018 81925 6,478.54 536400 0.016124031 -0.008619911 -0.001830146 -0.006789765
T+3 2/20/2018 81000 6,589.68 371200 -0.011290815 0.0171551 0.003461326 0.013693774
T+4 2/21/2018 80100 6,628.82 843400 -0.011111111 0.00593959 0.00342664 0.00251295
T+5 2/22/2018 79650 6,598.46 470200 -0.005617978 -0.004580001 0.002366384 -0.006946385
T+6 2/23/2018 81400 6,605.63 592300 0.021971124 0.001086617 -0.002958722 0.004045339
T+7 2/26/2018 79075 6,575.49 674300 -0.028562654 -0.004562774 0.006795047 -0.011357821









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000678786 0.000678786 1.839870227 0.177281645
Residual 132 0.048698959 0.000368932
Total 133 0.049377745
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001282031 0.001664784 0.770088434 0.442623448 -0.002011077 0.004575139 -0.002011077 0.004575139





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 4860 6,662.88 28582700 -0.006134969 0.002932233 0.003981016 -0.001048782
T-6 2/7/2018 4930 6,689.29 22702700 0.014403292 0.003963751 0.000679908 0.003283844
T-5 2/8/2018 4880 6,591.58 14569900 -0.010141988 -0.014606931 0.004625062 -0.019231994
T-4 2/9/2018 4840 6,594.40 20030400 -0.008196721 0.000427819 0.0043124 -0.003884582
T-3 2/12/2018 4820 6,578.18 13709200 -0.004132231 -0.002459663 0.003659116 -0.006118779
T-2 2/13/2018 4850 6,523.45 14574400 0.006224066 -0.00831993 0.001994552 -0.010314482
T-1 2/14/2018 4880 6,505.52 9018500 0.006185567 -0.002748546 0.00200074 -0.004749285
T0 2/15/2018 4850 6,544.63 6674500 -0.006147541 0.006011818 0.003983036 0.002028781
T+1 2/16/2018 4850 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.002994944 -0.004486243
T+2 2/19/2018 4920 6,478.54 12215900 0.01443299 -0.008619911 0.000675134 -0.009295046
T+3 2/20/2018 4830 6,589.68 17254300 -0.018292683 0.0171551 0.005935121 0.011219979
T+4 2/21/2018 4780 6,628.82 24691800 -0.010351967 0.00593959 0.004658812 0.001280778
T+5 2/22/2018 4730 6,598.46 10153500 -0.010460251 -0.004580001 0.004676217 -0.009256217
T+6 2/23/2018 4710 6,605.63 16086400 -0.00422833 0.001086617 0.003674562 -0.002587945
T+7 2/26/2018 4580 6,575.49 25843700 -0.027600849 -0.004562774 0.00743122 -0.011993994









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000470699 0.000470699 1.209672773 0.273398744
Residual 132 0.051362926 0.000389113
Total 133 0.051833626
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.002994944 0.001709712 1.751724189 0.082143718 -0.000387035 0.006376924 -0.000387035 0.006376924





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 8750 6,662.88 6984600 0 0.002932233 0.000488817 0.002443416
T-6 2/7/2018 8825 6,689.29 3048600 0.008571429 0.003963751 9.17489E-05 0.003872002
T-5 2/8/2018 8950 6,591.58 6702000 0.014164306 -0.014606931 -0.000167339 -0.014439592
T-4 2/9/2018 8925 6,594.40 2997700 -0.002793296 0.000427819 0.000618216 -0.000190397
T-3 2/12/2018 8900 6,578.18 4221100 -0.00280112 -0.002459663 0.000618578 -0.003078241
T-2 2/13/2018 8900 6,523.45 2290900 0 -0.00831993 0.000488817 -0.008808748
T-1 2/14/2018 8950 6,505.52 1151800 0.005617978 -0.002748546 0.000228566 -0.002977112
T0 2/15/2018 8975 6,544.63 4885100 0.002793296 0.006011818 0.000359419 0.005652399
T+1 2/16/2018 8975 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000488817 -0.001980116
T+2 2/19/2018 9100 6,478.54 2251200 0.013927577 -0.008619911 -0.000156373 -0.008463539
T+3 2/20/2018 8875 6,589.68 4421100 -0.024725275 0.0171551 0.001634206 0.015520894
T+4 2/21/2018 8825 6,628.82 3621700 -0.005633803 0.00593959 0.000749801 0.005189789
T+5 2/22/2018 8900 6,598.46 3901700 0.008498584 -0.004580001 9.51235E-05 -0.004675124
T+6 2/23/2018 8925 6,605.63 5070100 0.002808989 0.001086617 0.000358692 0.000727925
T+7 2/26/2018 8925 6,575.49 2994500 0 -0.004562774 0.000488817 -0.005051592









df SS MS F Significance F
Regression 1 3.90999E-05 3.90999E-05 0.263454888 0.608614483
Residual 132 0.019590389 0.000148412
Total 133 0.019629489
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000488817 0.001055892 0.462942235 0.64416808 -0.001599842 0.002577477 -0.001599842 0.002577477






Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 3570 6,662.88 17150800 -0.027247956 0.002932233 0.001673591 0.001258642
T-6 2/7/2018 3710 6,689.29 12056300 0.039215686 0.003963751 0.005598978 -0.001635226
T-5 2/8/2018 3630 6,591.58 5753700 -0.021563342 -0.014606931 0.002009328 -0.01661626
T-4 2/9/2018 3500 6,594.40 4905400 -0.035812672 0.000427819 0.001167754 -0.000739935
T-3 2/12/2018 3540 6,578.18 3060800 0.011428571 -0.002459663 0.003957853 -0.006417515
T-2 2/13/2018 3610 6,523.45 10348700 0.019774011 -0.00831993 0.00445074 -0.01277067
T-1 2/14/2018 3630 6,505.52 15994000 0.005540166 -0.002748546 0.003610079 -0.006358625
T0 2/15/2018 3700 6,544.63 25620200 0.019283747 0.006011818 0.004421784 0.001590033
T+1 2/16/2018 3700 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.003282874 -0.004774173
T+2 2/19/2018 3680 6,478.54 11140000 -0.005405405 -0.008619911 0.002963627 -0.011583538
T+3 2/20/2018 3590 6,589.68 14038900 -0.024456522 0.0171551 0.001838455 0.015316644
T+4 2/21/2018 3520 6,628.82 15033000 -0.019498607 0.00593959 0.002131273 0.003808317
T+5 2/22/2018 3430 6,598.46 21051300 -0.025568182 -0.004580001 0.0017728 -0.006352801
T+6 2/23/2018 3350 6,605.63 16765900 -0.023323615 0.001086617 0.001905366 -0.000818748
T+7 2/26/2018 3440 6,575.49 20149800 0.026865672 -0.004562774 0.004869578 -0.009432352









df SS MS F Significance F
Regression 1 6.35548E-05 6.35548E-05 0.097294939 0.755592436
Residual 132 0.086224723 0.000653218
Total 133 0.086288278
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.003282874 0.002215205 1.481972524 0.140730961 -0.001099022 0.007664769 -0.001099022 0.007664769





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 7650 6,662.88 16499000 -0.019230769 0.002932233 0.000659431 0.002273
T-6 2/7/2018 7925 6,689.29 9916400 0.035947712 0.003963751 -0.00223778 0.006202
T-5 2/8/2018 7850 6,591.58 6543200 -0.009463722 -0.014606931 0.000146601 -0.01475
T-4 2/9/2018 7750 6,594.40 8919100 -0.012738854 0.000427819 0.000318566 0.000109
T-3 2/12/2018 7775 6,578.18 3646800 0.003225806 -0.002459663 -0.000519678 -0.00194
T-2 2/13/2018 7750 6,523.45 10107000 -0.003215434 -0.00831993 -0.000181473 -0.00814
T-1 2/14/2018 7825 6,505.52 3861800 0.009677419 -0.002748546 -0.000858427 -0.00189
T0 2/15/2018 7800 6,544.63 4137500 -0.003194888 0.006011818 -0.000182552 0.006194
T+1 2/16/2018 7800 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.000350303 -0.00114
T+2 2/19/2018 7850 6,478.54 4795300 0.006410256 -0.008619911 -0.000686881 -0.00793
T+3 2/20/2018 7750 6,589.68 3427900 -0.012738854 0.0171551 0.000318566 0.016837
T+4 2/21/2018 7625 6,628.82 10740300 -0.016129032 0.00593959 0.000496571 0.005443
T+5 2/22/2018 7700 6,598.46 6050200 0.009836066 -0.004580001 -0.000866757 -0.00371
T+6 2/23/2018 7625 6,605.63 6811800 -0.00974026 0.001086617 0.000161121 0.000925
T+7 2/26/2018 7550 6,575.49 7874900 -0.009836066 -0.004562774 0.000166151 -0.00473









df SS MS F Significance F
Regression 1 5.02311E-05 5.02311E-05 0.3934801 0.531559315
Residual 132 0.016850921 0.000127658
Total 133 0.016901152
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0%Upper 95.0%
Intercept -0.000350303 0.000979287 -0.357712241 0.72113 -0.002287429 0.001586823 -0.002287429 0.001587





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 20175 6,662.88 1533800 -0.018248175 0.002932233 0.000241931 0.002690303
T-6 2/7/2018 20800 6,689.29 1395900 0.030978934 0.003963751 0.003805149 0.000158602
T-5 2/8/2018 21150 6,591.58 603500 0.016826923 -0.014606931 0.00278078 -0.017387712
T-4 2/9/2018 21800 6,594.40 1365100 0.030732861 0.000427819 0.003787337 -0.003359519
T-3 2/12/2018 20975 6,578.18 1193000 -0.037844037 -0.002459663 -0.001176481 -0.001283181
T-2 2/13/2018 21100 6,523.45 1056400 0.005959476 -0.00831993 0.001994159 -0.01031409
T-1 2/14/2018 21025 6,505.52 1866200 -0.003554502 -0.002748546 0.001305507 -0.004054052
T0 2/15/2018 20900 6,544.63 1174200 -0.005945303 0.006011818 0.001132453 0.004879365
T+1 2/16/2018 20900 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001562793 -0.003054092
T+2 2/19/2018 21600 6,478.54 1799600 0.033492823 -0.008619911 0.003987112 -0.012607024
T+3 2/20/2018 21450 6,589.68 915800 -0.006944444 0.0171551 0.001060132 0.016094968
T+4 2/21/2018 21800 6,628.82 2649700 0.016317016 0.00593959 0.002743872 0.003195719
T+5 2/22/2018 21300 6,598.46 1923300 -0.02293578 -0.004580001 -9.73733E-05 -0.004482627
T+6 2/23/2018 21300 6,605.63 2513500 0 0.001086617 0.001562793 -0.000476176
T+7 2/26/2018 20800 6,575.49 732700 -0.023474178 -0.004562774 -0.000136344 -0.00442643









df SS MS F Significance F
Regression 1 9.54614E-05 9.54614E-05 0.146776943 0.702250929
Residual 132 0.085850701 0.000650384
Total 133 0.085946162
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001562793 0.002210396 0.707019561 0.480800601 -0.002809588 0.005935174 -0.002809588 0.005935174





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 5600 6,662.88 10304600 0 0.002932233 0.000147337 0.002784896
T-6 2/7/2018 5675 6,689.29 5286600 0.013392857 0.003963751 -0.001282666 0.005246418
T-5 2/8/2018 5775 6,591.58 6653100 0.017621145 -0.014606931 -0.001734136 -0.012872796
T-4 2/9/2018 5700 6,594.40 5725500 -0.012987013 0.000427819 0.001534007 -0.001106189
T-3 2/12/2018 5675 6,578.18 5217100 -0.004385965 -0.002459663 0.000615643 -0.003075305
T-2 2/13/2018 5750 6,523.45 11449200 0.013215859 -0.00831993 -0.001263768 -0.007056163
T-1 2/14/2018 5675 6,505.52 16657900 -0.013043478 -0.002748546 0.001540036 -0.004288582
T0 2/15/2018 5625 6,544.63 5936200 -0.008810573 0.006011818 0.001088074 0.004923744
T+1 2/16/2018 5625 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000147337 -0.001638636
T+2 2/19/2018 5650 6,478.54 11548700 0.004444444 -0.008619911 -0.000327212 -0.008292699
T+3 2/20/2018 5525 6,589.68 13330900 -0.022123894 0.0171551 0.002509585 0.014645515
T+4 2/21/2018 5550 6,628.82 9179000 0.004524887 0.00593959 -0.000335801 0.006275392
T+5 2/22/2018 5525 6,598.46 8672200 -0.004504505 -0.004580001 0.000628299 -0.0052083
T+6 2/23/2018 5425 6,605.63 7454600 -0.018099548 0.001086617 0.002079891 -0.000993274
T+7 2/26/2018 5275 6,575.49 10475900 -0.02764977 -0.004562774 0.003099603 -0.007662377









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.00020772 0.00020772 0.919716 0.339302743
Residual 132 0.029812566 0.000225853
Total 133 0.030020286
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000147337 0.00130256 0.113113601 0.910112 -0.002429255 0.00272393 -0.002429255 0.00272393





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1640 6,662.88 31505700 -0.009063444 0.002932233 -0.000181258 0.003113491
T-6 2/7/2018 1680 6,689.29 16122900 0.024390244 0.003963751 0.000231444 0.003732308
T-5 2/8/2018 1670 6,591.58 13779000 -0.005952381 -0.014606931 -0.000142878 -0.014464053
T-4 2/9/2018 1645 6,594.40 15716200 -0.01497006 0.000427819 -0.000254125 0.000681943
T-3 2/12/2018 1630 6,578.18 13131800 -0.009118541 -0.002459663 -0.000181937 -0.002277725
T-2 2/13/2018 1620 6,523.45 16865800 -0.006134969 -0.00831993 -0.000145131 -0.0081748
T-1 2/14/2018 1620 6,505.52 19550000 0 -0.002748546 -6.94464E-05 -0.002679099
T0 2/15/2018 1600 6,544.63 65805200 -0.012345679 0.006011818 -0.000221749 0.006233567
T+1 2/16/2018 1600 6,534.87 0 0 -0.001491299 -6.94464E-05 -0.001421853
T+2 2/19/2018 1635 6,478.54 22731900 0.021875 -0.008619911 0.000200415 -0.008820326
T+3 2/20/2018 1620 6,589.68 12763400 -0.009174312 0.0171551 -0.000182625 0.017337725
T+4 2/21/2018 1635 6,628.82 29578000 0.009259259 0.00593959 4.47804E-05 0.00589481
T+5 2/22/2018 1615 6,598.46 17002500 -0.012232416 -0.004580001 -0.000220352 -0.004359649
T+6 2/23/2018 1600 6,605.63 30853900 -0.009287926 0.001086617 -0.000184027 0.001270644
T+7 2/26/2018 1605 6,575.49 15610000 0.003125 -0.004562774 -3.08949E-05 -0.00453188









df SS MS F Significance F
Regression 1 2.77291E-06 2.77291E-06 0.013904623 0.906311981
Residual 132 0.026323913 0.000199424
Total 133 0.026326686
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -6.94464E-05 0.001223977 -0.056738346 0.954839423 -0.002490594 0.002351701 -0.002490594 0.002351701





Waktu Date Close IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 10780 6,662.88 30560000 -0.00416 0.002932233 0.000540059 0.002392174
T-6 2/7/2018 10935 6,689.29 12607500 0.014378 0.003963751 0.001758526 0.002205226
T-5 2/8/2018 10875 6,591.58 10242000 -0.00549 -0.014606931 0.000452634 -0.015059566
T-4 2/9/2018 11080 6,594.40 12072000 0.018851 0.000427819 0.002052507 -0.001624688
T-3 2/12/2018 11000 6,578.18 9905500 -0.00722 -0.002459663 0.000338696 -0.002798359
T-2 2/13/2018 10985 6,523.45 7792500 -0.00136 -0.00831993 0.000723689 -0.009043619
T-1 2/14/2018 10900 6,505.52 7630000 -0.00774 -0.002748546 0.00030467 -0.003053216
T0 2/15/2018 10910 6,544.63 10587500 0.000917 0.006011818 0.000873639 0.005138179
T+1 2/16/2018 10910 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.00081333 -0.002304629
T+2 2/19/2018 10960 6,478.54 6783500 0.004583 -0.008619911 0.001114599 -0.00973451
T+3 2/20/2018 10890 6,589.68 10324500 -0.00639 0.0171551 0.000393478 0.016761622
T+4 2/21/2018 10900 6,628.82 8576000 0.000918 0.00593959 0.000873694 0.005065896
T+5 2/22/2018 10800 6,598.46 10958000 -0.00917 -0.004580001 0.00021024 -0.004790241
T+6 2/23/2018 10890 6,605.63 13641000 0.008333 0.001086617 0.001361137 -0.00027452
T+7 2/26/2018 10795 6,575.49 7089500 -0.00872 -0.004562774 0.000239868 -0.004802643









df SS MS F Significance F
Regression 1 7.87352E-05 7.87352E-05 0.739750052 0.3913
Residual 132 0.014049404 0.000106435
Total 133 0.01412814
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.00081333 0.000894184 0.909577628 0.364703135 -0.00096 0.002582115 -0.00095545 0.002582115





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 400.752014 6,662.88 48627107 -0.056074601 0.002932233 -0.018513041 0.021445274
T-6 2/7/2018 404.720001 6,689.29 33094846 0.009901353 0.003963751 0.000754322 0.003209429
T-5 2/8/2018 412.654999 6,591.58 16692590 0.019606142 -0.014606931 0.003588472 -0.018195403
T-4 2/9/2018 404.720001 6,594.40 31463101 -0.019229133 0.000427819 -0.007752832 0.008180651
T-3 2/12/2018 412.654999 6,578.18 22402626 0.019606142 -0.002459663 0.003588472 -0.006048134
T-2 2/13/2018 412.654999 6,523.45 19511631 0 -0.00831993 -0.002137231 -0.0061827
T-1 2/14/2018 412.654999 6,505.52 11567633 0 -0.002748546 -0.002137231 -0.000611315
T0 2/15/2018 412.654999 6,544.63 12080255 0 0.006011818 -0.002137231 0.008149048
T+1 2/16/2018 412.654999 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.002137231 0.000645932
T+2 2/19/2018 408.687012 6,478.54 24701233 -0.009615749 -0.008619911 -0.004945377 -0.003674534
T+3 2/20/2018 400.752014 6,589.68 38269578 -0.019415831 0.0171551 -0.007807355 0.024962455
T+4 2/21/2018 400.752014 6,628.82 17165770 0 0.00593959 -0.002137231 0.008076821
T+5 2/22/2018 400.752014 6,598.46 14275279 0 -0.004580001 -0.002137231 -0.00244277
T+6 2/23/2018 400.752014 6,605.63 8385800 0 0.001086617 -0.002137231 0.003223848
T+7 2/26/2018 408.687012 6,575.49 16529277 0.01980027 -0.004562774 0.003645164 -0.008207938









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.001553906 0.001553906 3.977950688 0.048159588
Residual 132 0.051563136 0.00039063
Total 133 0.053117043
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.002137231 0.001713041 -1.247623677 0.214377723 -0.005525795 0.001251334 -0.005525795 0.001251334





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 10000 6,662.88 3898900 -0.047619048 0.002932233 0.003432173 -0.00049994
T-6 2/7/2018 10400 6,689.29 3567700 0.04 0.003963751 -0.003058245 0.007021997
T-5 2/8/2018 10575 6,591.58 1644500 0.016826923 -0.014606931 -0.00134169 -0.013265242
T-4 2/9/2018 10200 6,594.40 1771600 -0.035460993 0.000427819 0.00253156 -0.002103742
T-3 2/12/2018 10225 6,578.18 1850900 0.00245098 -0.002459663 -0.000276786 -0.002182877
T-2 2/13/2018 10675 6,523.45 1863800 0.04400978 -0.00831993 -0.003355271 -0.004964659
T-1 2/14/2018 10375 6,505.52 1206800 -0.028103044 -0.002748546 0.001986517 -0.004735063
T0 2/15/2018 10550 6,544.63 496600 0.01686747 0.006011818 -0.001344693 0.007356511
T+1 2/16/2018 10550 6,534.87 0 0 -0.001491299 -9.52281E-05 -0.001396071
T+2 2/19/2018 11100 6,478.54 1603700 0.052132701 -0.008619911 -0.00395698 -0.004662931
T+3 2/20/2018 11075 6,589.68 4222500 -0.002252252 0.0171551 7.16085E-05 0.017083491
T+4 2/21/2018 10575 6,628.82 3389300 -0.045146727 0.00593959 0.003249035 0.002690555
T+5 2/22/2018 10225 6,598.46 3089100 -0.033096927 -0.004580001 0.002356441 -0.006936442
T+6 2/23/2018 10100 6,605.63 3076500 -0.012224939 0.001086617 0.00081034 0.000276278
T+7 2/26/2018 9925 6,575.49 2626600 -0.017326733 -0.004562774 0.001188257 -0.005751032









df SS MS F Significance F
Regression 1 9.9977E-05 9.9977E-05 0.102051838 0.749886126
Residual 132 0.129316234 0.000979668
Total 133 0.129416211
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -9.52281E-05 0.002712843 -0.035102696 0.972050879 -0.005461499 0.005271043 -0.005461499 0.005271043





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1280 6,662.88 23006400 -0.022900763 0.002932233 -0.002608412 0.005540646
T-6 2/7/2018 1305 6,689.29 11979100 0.01953125 0.003963751 0.001332765 0.002630987
T-5 2/8/2018 1310 6,591.58 7451600 0.003831418 -0.014606931 -0.000125469 -0.014481462
T-4 2/9/2018 1290 6,594.40 7764000 -0.015267176 0.000427819 -0.001899388 0.002327206
T-3 2/12/2018 1340 6,578.18 16674900 0.03875969 -0.002459663 0.003118744 -0.005578407
T-2 2/13/2018 1355 6,523.45 22150100 0.01119403 -0.00831993 0.000558386 -0.008878316
T-1 2/14/2018 1350 6,505.52 7438600 -0.003690037 -0.002748546 -0.000824078 -0.001924467
T0 2/15/2018 1340 6,544.63 5812600 -0.007407407 0.006011818 -0.001169356 0.007181173
T+1 2/16/2018 1340 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.00048134 -0.001009959
T+2 2/19/2018 1340 6,478.54 13764600 0 -0.008619911 -0.00048134 -0.008138572
T+3 2/20/2018 1350 6,589.68 18182500 0.007462687 0.0171551 0.000211811 0.016943289
T+4 2/21/2018 1390 6,628.82 34541000 0.02962963 0.00593959 0.002270724 0.003668866
T+5 2/22/2018 1375 6,598.46 11342000 -0.010791367 -0.004580001 -0.001483665 -0.003096335
T+6 2/23/2018 1360 6,605.63 7411300 -0.010909091 0.001086617 -0.0014946 0.002581217
T+7 2/26/2018 1375 6,575.49 9034900 0.011029412 -0.004562774 0.000543096 -0.00510587









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000157187 0.000157187 0.492139702 0.484209378
Residual 132 0.042160107 0.000319395
Total 133 0.042317294
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.00048134 0.001548991 -0.310744003 0.75648539 -0.003545397 0.002582718 -0.003545397 0.002582718





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1550 6,662.88 31562200 -0.022082019 0.002932233 -0.017473994 0.020406227
T-6 2/7/2018 1550 6,689.29 17745400 0 0.003963751 -0.00266004 0.006623791
T-5 2/8/2018 1520 6,591.58 13739600 -0.019354839 -0.014606931 -0.015644436 0.001037505
T-4 2/9/2018 1500 6,594.40 6033000 -0.013157895 0.000427819 -0.011487151 0.01191497
T-3 2/12/2018 1525 6,578.18 6834600 0.016666667 -0.002459663 0.008520968 -0.010980631
T-2 2/13/2018 1590 6,523.45 19080300 0.042622951 -0.00831993 0.025934014 -0.034253944
T-1 2/14/2018 1555 6,505.52 24747600 -0.022012579 -0.002748546 -0.017427409 0.014678863
T0 2/15/2018 1565 6,544.63 8157100 0.006430868 0.006011818 0.001654176 0.004357642
T+1 2/16/2018 1565 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.00266004 0.001168741
T+2 2/19/2018 1600 6,478.54 16499600 0.022364217 -0.008619911 0.01234323 -0.020963141
T+3 2/20/2018 1560 6,589.68 8073700 -0.025 0.0171551 -0.019431552 0.036586652
T+4 2/21/2018 1585 6,628.82 10072800 0.016025641 0.00593959 0.00809093 -0.002151339
T+5 2/22/2018 1550 6,598.46 6814800 -0.022082019 -0.004580001 -0.017473994 0.012893993
T+6 2/23/2018 1540 6,605.63 11016500 -0.006451613 0.001086617 -0.006988172 0.008074789
T+7 2/26/2018 1500 6,575.49 45736200 -0.025974026 -0.004562774 -0.020084987 0.015522213









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000990231 0.000990231 1.812518325 0.184803502
Residual 46 0.025131118 0.000546329
Total 47 0.026121349
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.00266004 0.003374975 -0.788165853 0.434642675 -0.009453511 0.004133432 -0.009453511 0.004133432





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2300 6,662.88 908100 0 0.002932233 0.00267202 0.000260213
T-6 2/7/2018 2310 6,689.29 669200 0.004347826 0.003963751 0.002379305 0.001584447
T-5 2/8/2018 2330 6,591.58 863700 0.008658009 -0.014606931 0.002089124 -0.016696055
T-4 2/9/2018 2350 6,594.40 1312200 0.008583691 0.000427819 0.002094127 -0.001666309
T-3 2/12/2018 2330 6,578.18 709800 -0.008510638 -0.002459663 0.003244994 -0.005704657
T-2 2/13/2018 2330 6,523.45 430500 0 -0.00831993 0.00267202 -0.01099195
T-1 2/14/2018 2370 6,505.52 1042600 0.017167382 -0.002748546 0.001516235 -0.00426478
T0 2/15/2018 2390 6,544.63 634500 0.008438819 0.006011818 0.002103881 0.003907937
T+1 2/16/2018 2390 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.00267202 -0.004163319
T+2 2/19/2018 2380 6,478.54 485300 -0.0041841 -0.008619911 0.002953712 -0.011573624
T+3 2/20/2018 2380 6,589.68 1613200 0 0.0171551 0.00267202 0.01448308
T+4 2/21/2018 2400 6,628.82 1411900 0.008403361 0.00593959 0.002106268 0.003833322
T+5 2/22/2018 2400 6,598.46 249600 0 -0.004580001 0.00267202 -0.007252021
T+6 2/23/2018 2420 6,605.63 1288400 0.008333333 0.001086617 0.002110983 -0.001024365
T+7 2/26/2018 2370 6,575.49 415900 -0.020661157 -0.004562774 0.004063022 -0.008625797









df SS MS F Significance F
Regression 1 9.97283E-06 9.97283E-06 0.046142974 0.830865609
Residual 46 0.009941925 0.000216129
Total 47 0.009951898
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.00267202 0.002122755 1.258751129 0.214471147 -0.001600864 0.006944904 -0.001600864 0.006944904





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2400 6,662.88 250349200 0 0.002932233 -0.008595099 0.011527333
T-6 2/7/2018 2370 6,689.29 94860200 -0.0125 0.003963751 0.002260515 0.001703236
T-5 2/8/2018 2410 6,591.58 83822200 0.016877637 -0.014606931 -0.023252469 0.008645538
T-4 2/9/2018 2340 6,594.40 70543500 -0.029045643 0.000427819 0.016629566 -0.016201747
T-3 2/12/2018 2350 6,578.18 52771400 0.004273504 -0.002459663 -0.01230642 0.009846758
T-2 2/13/2018 2360 6,523.45 85872600 0.004255319 -0.00831993 -0.012290628 0.003970697
T-1 2/14/2018 2500 6,505.52 213133000 0.059322034 -0.002748546 -0.060113271 0.057364725
T0 2/15/2018 2530 6,544.63 168795800 0.012 0.006011818 -0.019016489 0.025028307
T+1 2/16/2018 2530 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.008595099 0.0071038
T+2 2/19/2018 2610 6,478.54 156347700 0.031620553 -0.008619911 -0.036055943 0.027436031
T+3 2/20/2018 2630 6,589.68 146950200 0.007662835 0.0171551 -0.015249882 0.032404982
T+4 2/21/2018 2720 6,628.82 185251700 0.034220532 0.00593959 -0.038313892 0.044253483
T+5 2/22/2018 2660 6,598.46 100905200 -0.022058824 -0.004580001 0.010561868 -0.015141869
T+6 2/23/2018 2610 6,605.63 101138200 -0.018796992 0.001086617 0.007729133 -0.006642516
T+7 2/26/2018 2550 6,575.49 54632000 -0.022988506 -0.004562774 0.01136925 -0.015932024









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.001659437 0.001659437 3.036559415 0.088090783
Residual 46 0.025138353 0.000546486
Total 47 0.02679779
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.008595099 0.00337546 -2.546348737 0.014298263 -0.015389549 -0.00180065 -0.015389549 -0.00180065





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 190 6,662.88 47728900 -0.015544041 0.002932 0.005999584 -0.00306735
T-6 2/7/2018 190 6,689.29 30490100 0 0.003964 -0.000515728 0.004479479
T-5 2/8/2018 191 6,591.58 48750900 0.005263158 -0.01461 -0.002721789 -0.011885142
T-4 2/9/2018 188 6,594.40 25372900 -0.015706806 0.000428 0.006067807 -0.005639989
T-3 2/12/2018 189 6,578.18 15614000 0.005319149 -0.00246 -0.002745258 0.000285595
T-2 2/13/2018 189 6,523.45 19724300 0 -0.00832 -0.000515728 -0.007804203
T-1 2/14/2018 189 6,505.52 14168700 0 -0.00275 -0.000515728 -0.002232818
T0 2/15/2018 191 6,544.63 20217600 0.010582011 0.006012 -0.004951195 0.010963013
T+1 2/16/2018 191 6,534.87 0 0 -0.00149 -0.000515728 -0.000975571
T+2 2/19/2018 191 6,478.54 25810100 0 -0.00862 -0.000515728 -0.008104184
T+3 2/20/2018 191 6,589.68 17401300 0 0.017155 -0.000515728 0.017670827
T+4 2/21/2018 189 6,628.82 50223300 -0.010471204 0.00594 0.003873296 0.002066295
T+5 2/22/2018 188 6,598.46 15181200 -0.005291005 -0.00458 0.001702006 -0.006282007
T+6 2/23/2018 188 6,605.63 21074900 0 0.001087 -0.000515728 0.001602345
T+7 2/26/2018 187 6,575.49 15335600 -0.005319149 -0.00456 0.001713803 -0.006276577









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000386558 0.000386558 0.830061197 0.36700463
Residual 46 0.021422106 0.000465698
Total 47 0.021808663
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.000515728 0.003115987 -0.165510156 0.869267726 -0.006787885 0.005756 -0.006787885 0.00575643





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 3170 6,662.88 37651800 -0.039393939 0.002932233 0.025504789 -0.022572556
T-6 2/7/2018 3170 6,689.29 16980100 0 0.003963751 -0.002996185 0.006959936
T-5 2/8/2018 3130 6,591.58 16982200 -0.012618297 -0.014606931 0.006132979 -0.020739911
T-4 2/9/2018 3050 6,594.40 16681000 -0.025559105 0.000427819 0.015495477 -0.015067658
T-3 2/12/2018 3090 6,578.18 14238400 0.013114754 -0.002459663 -0.01248453 0.010024867
T-2 2/13/2018 3270 6,523.45 64682100 0.058252427 -0.00831993 -0.045141016 0.036821086
T-1 2/14/2018 3230 6,505.52 41812300 -0.012232416 -0.002748546 0.0058538 -0.008602345
T0 2/15/2018 3240 6,544.63 20886100 0.003095975 0.006011818 -0.005236081 0.011247898
T+1 2/16/2018 3240 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.002996185 0.001504886
T+2 2/19/2018 3320 6,478.54 28026700 0.024691358 -0.008619911 -0.020860044 0.012240132
T+3 2/20/2018 3330 6,589.68 33912200 0.003012048 0.0171551 -0.005175361 0.02233046
T+4 2/21/2018 3380 6,628.82 24226400 0.015015015 0.00593959 -0.013859342 0.019798933
T+5 2/22/2018 3360 6,598.46 10688100 -0.00591716 -0.004580001 0.001284799 -0.005864799
T+6 2/23/2018 3400 6,605.63 25570600 0.011904762 0.001086617 -0.011609117 0.012695734
T+7 2/26/2018 3240 6,575.49 22774300 -0.047058824 -0.004562774 0.031050227 -0.035613002









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.001151682 0.001151682 0.788804283 0.379082586
Residual 46 0.067161613 0.001460035
Total 47 0.068313295
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.002996185 0.005517282 -0.543054578 0.589714135 -0.014101897 0.008109527 -0.014101897 0.008109527





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 3000 6,662.88 49945900 -0.032258065 0.002932233 -0.004008123 0.006940357
T-6 2/7/2018 3000 6,689.29 22312300 0 0.003963751 -0.004689044 0.008652795
T-5 2/8/2018 3070 6,591.58 18400400 0.023333333 -0.014606931 0.007569742 -0.022176674
T-4 2/9/2018 2980 6,594.40 9695100 -0.029315961 0.000427819 -0.002354922 0.00278274
T-3 2/12/2018 2980 6,578.18 12582900 0 -0.002459663 -0.000448852 -0.002010811
T-2 2/13/2018 3020 6,523.45 13291800 0.013422819 -0.00831993 0.003419599 -0.011739529
T-1 2/14/2018 3000 6,505.52 6399500 -0.006622517 -0.002748546 -0.000258156 -0.00249039
T0 2/15/2018 3040 6,544.63 6516700 0.013333333 0.006011818 -0.006041003 0.012052821
T+1 2/16/2018 3040 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.001088083 -0.000403216
T+2 2/19/2018 3180 6,478.54 21512100 0.046052632 -0.008619911 0.00361762 -0.012237532
T+3 2/20/2018 3180 6,589.68 14662600 0 0.0171551 -0.013396851 0.03055195
T+4 2/21/2018 3200 6,628.82 16959300 0.006289308 0.00593959 -0.005993325 0.011932915
T+5 2/22/2018 3170 6,598.46 8537100 -0.009375 -0.004580001 0.000950815 -0.005530816
T+6 2/23/2018 3140 6,605.63 5396300 -0.009463722 0.001086617 -0.002789804 0.003876422
T+7 2/26/2018 3120 6,575.49 4991800 -0.006369427 -0.004562774 0.000939444 -0.005502218









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000958763 0.000958763 1.680982979 0.201260496
Residual 46 0.026236486 0.000570358
Total 47 0.027195248
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.002072512 0.003448398 -0.601007177 0.550785417 -0.009013778 0.004868754 -0.009013778 0.004868754





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 670 6,662.88 24946900 -0.001505253 0.002932233 -0.00038425 0.003316484
T-6 2/7/2018 685 6,689.29 14347300 0.002251279 0.003963751 -0.000234022 0.004197774
T-5 2/8/2018 675 6,591.58 6542900 -0.001494927 -0.014606931 -0.000383837 -0.014223094
T-4 2/9/2018 660 6,594.40 12183100 -0.00227563 0.000427819 -0.000415058 0.000842877
T-3 2/12/2018 660 6,578.18 15052300 0 -0.002459663 -0.000324053 -0.002135609
T-2 2/13/2018 680 6,523.45 11936800 0.003040355 -0.00831993 -0.000202466 -0.008117464
T-1 2/14/2018 680 6,505.52 5445000 0 -0.002748546 -0.000324053 -0.002424492
T0 2/15/2018 675 6,544.63 3881600 -0.000768578 0.006011818 -0.00035479 0.006366607
T+1 2/16/2018 675 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.000324053 -0.001167246
T+2 2/19/2018 680 6,478.54 13600400 0.000765126 -0.008619911 -0.000293455 -0.008326456
T+3 2/20/2018 685 6,589.68 11843100 0.000771779 0.0171551 -0.000293189 0.017448289
T+4 2/21/2018 670 6,628.82 16599700 -0.002276287 0.00593959 -0.000415084 0.006354675
T+5 2/22/2018 665 6,598.46 12239400 -0.000754282 -0.004580001 -0.000354218 -0.004225783
T+6 2/23/2018 655 6,605.63 49822100 -0.001515505 0.001086617 -0.00038466 0.001471277
T+7 2/26/2018 655 6,575.49 33179900 0 -0.004562774 -0.000324053 -0.004238721









df SS MS F Significance F
Regression 1 3.51883E-06 3.51883E-06 0.819522258 0.370037161
Residual 46 0.000197513 4.29376E-06
Total 47 0.000201032
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.000324053 0.0002992 -1.083064135 0.284424603 -0.000926313 0.000278206 -0.000926313 0.000278206





Waktu Date Close IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 10780 6,662.88 30560000 -0.00416 0.002932233 0.000540059 0.002392174
T-6 2/7/2018 10935 6,689.29 12607500 0.014378 0.003963751 0.001758526 0.002205226
T-5 2/8/2018 10875 6,591.58 10242000 -0.00549 -0.014606931 0.000452634 -0.015059566
T-4 2/9/2018 11080 6,594.40 12072000 0.018851 0.000427819 0.002052507 -0.001624688
T-3 2/12/2018 11000 6,578.18 9905500 -0.00722 -0.002459663 0.000338696 -0.002798359
T-2 2/13/2018 10985 6,523.45 7792500 -0.00136 -0.00831993 0.000723689 -0.009043619
T-1 2/14/2018 10900 6,505.52 7630000 -0.00774 -0.002748546 0.00030467 -0.003053216
T0 2/15/2018 10910 6,544.63 10587500 0.000917 0.006011818 0.000873639 0.005138179
T+1 2/16/2018 10910 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.00081333 -0.002304629
T+2 2/19/2018 10960 6,478.54 6783500 0.004583 -0.008619911 0.001114599 -0.00973451
T+3 2/20/2018 10890 6,589.68 10324500 -0.00639 0.0171551 0.000393478 0.016761622
T+4 2/21/2018 10900 6,628.82 8576000 0.000918 0.00593959 0.000873694 0.005065896
T+5 2/22/2018 10800 6,598.46 10958000 -0.00917 -0.004580001 0.00021024 -0.004790241
T+6 2/23/2018 10890 6,605.63 13641000 0.008333 0.001086617 0.001361137 -0.00027452
T+7 2/26/2018 10795 6,575.49 7089500 -0.00872 -0.004562774 0.000239868 -0.004802643









df SS MS F Significance F
Regression 1 7.87352E-05 7.87352E-05 0.739750052 0.3913
Residual 132 0.014049404 0.000106435
Total 133 0.01412814
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.00081333 0.000894184 0.909577628 0.364703135 -0.00096 0.002582115 -0.00095545 0.002582115





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2760 6,662.88 22820100 -0.024734982 0.002932233 -0.007124038 0.010056271
T-6 2/7/2018 2800 6,689.29 10702600 0.014492754 0.003963751 0.000820476 0.003143275
T-5 2/8/2018 2760 6,591.58 4511700 -0.014285714 -0.014606931 -0.005007822 -0.009599109
T-4 2/9/2018 2700 6,594.40 7618600 -0.02173913 0.000427819 -0.006517309 0.006945128
T-3 2/12/2018 2700 6,578.18 8240100 0 -0.002459663 -0.002114638 -0.000345025
T-2 2/13/2018 2730 6,523.45 5471900 0.011111111 -0.00831993 0.000135616 -0.008455547
T-1 2/14/2018 2770 6,505.52 2806700 0.014652015 -0.002748546 0.00085273 -0.003601276
T0 2/15/2018 2740 6,544.63 3980900 -0.010830325 0.006011818 -0.004308027 0.010319844
T+1 2/16/2018 2740 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.002114638 0.000623339
T+2 2/19/2018 2730 6,478.54 8570000 -0.003649635 -0.008619911 -0.002853773 -0.005766139
T+3 2/20/2018 2700 6,589.68 8726300 -0.010989011 0.0171551 -0.004340164 0.021495264
T+4 2/21/2018 2660 6,628.82 7667000 -0.014814815 0.00593959 -0.005114977 0.011054567
T+5 2/22/2018 2640 6,598.46 16702400 -0.007518797 -0.004580001 -0.003637366 -0.000942634
T+6 2/23/2018 2620 6,605.63 9614300 -0.007575758 0.001086617 -0.003648902 0.004735519
T+7 2/26/2018 2690 6,575.49 16592300 0.026717557 -0.004562774 0.003296279 -0.007859053









df SS MS F Significance F
Regression 1 9.02444E-05 9.02444E-05 0.158491237 0.692391152
Residual 46 0.026192245 0.000569397
Total 47 0.02628249
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.002114638 0.00344549 -0.613740899 0.542409889 -0.009050049 0.004820773 -0.009050049 0.004820773





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 10175 6,662.88 5725600 -0.035545024 0.002932233 0.028537306 -0.025605073
T-6 2/7/2018 10175 6,689.29 7295600 0 0.003963751 0.001940306 0.002023445
T-5 2/8/2018 10300 6,591.58 3158900 0.012285012 -0.014606931 -0.007252105 -0.007354826
T-4 2/9/2018 10200 6,594.40 4677700 -0.009708738 0.000427819 0.009204988 -0.00877717
T-3 2/12/2018 10275 6,578.18 3473200 0.007352941 -0.002459663 -0.003561622 0.00110196
T-2 2/13/2018 10525 6,523.45 4306000 0.0243309 -0.00831993 -0.016265588 0.007945658
T-1 2/14/2018 10850 6,505.52 7737000 0.03087886 -0.002748546 -0.02116518 0.018416634
T0 2/15/2018 11050 6,544.63 4070000 0.01843318 0.006011818 -0.011852547 0.017864364
T+1 2/16/2018 11050 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001940306 -0.003431605
T+2 2/19/2018 11700 6,478.54 8715100 0.058823529 -0.008619911 -0.042075121 0.03345521
T+3 2/20/2018 11300 6,589.68 6093800 -0.034188034 0.0171551 0.027521922 -0.010366822
T+4 2/21/2018 11575 6,628.82 7514700 0.024336283 0.00593959 -0.016269616 0.022209207
T+5 2/22/2018 11750 6,598.46 5024800 0.01511879 -0.004580001 -0.009372514 0.004792514
T+6 2/23/2018 11225 6,605.63 5797700 -0.044680851 0.001086617 0.035373301 -0.034286684
T+7 2/26/2018 11100 6,575.49 2044700 -0.011135857 -0.004562774 0.010272848 -0.014835623









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.001231912 0.001231912 2.639869301 0.111045344
Residual 46 0.021466194 0.000466656
Total 47 0.022698106
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001940306 0.003119192 0.622054051 0.536977561 -0.004338302 0.008218914 -0.004338302 0.008218914





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1135 6,662.88 64479100 -0.038135593 0.002932233 0.012040739 -0.009108505
T-6 2/7/2018 1155 6,689.29 27146900 0.017621145 0.003963751 -0.001123731 0.005087483
T-5 2/8/2018 1155 6,591.58 22658600 0 -0.014606931 0.003036717 -0.017643649
T-4 2/9/2018 1135 6,594.40 17656800 -0.017316017 0.000427819 0.007125123 -0.006697305
T-3 2/12/2018 1100 6,578.18 15286300 -0.030837004 -0.002459663 0.010317502 -0.012777165
T-2 2/13/2018 1130 6,523.45 21160400 0.027272727 -0.00831993 -0.003402522 -0.004917408
T-1 2/14/2018 1125 6,505.52 7517800 -0.004424779 -0.002748546 0.004081432 -0.006829977
T0 2/15/2018 1130 6,544.63 6546600 0.004444444 0.006011818 0.00198736 0.004024458
T+1 2/16/2018 1130 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.003036717 -0.004528016
T+2 2/19/2018 1150 6,478.54 14730600 0.017699115 -0.008619911 -0.00114214 -0.007477771
T+3 2/20/2018 1150 6,589.68 16198800 0 0.0171551 0.003036717 0.014118382
T+4 2/21/2018 1120 6,628.82 11928700 -0.026086957 0.00593959 0.00919599 -0.0032564
T+5 2/22/2018 1090 6,598.46 14383000 -0.026785714 -0.004580001 0.00936097 -0.013940971
T+6 2/23/2018 1110 6,605.63 16674800 0.018348624 0.001086617 -0.001295493 0.00238211
T+7 2/26/2018 1105 6,575.49 2448100 -0.004504505 -0.004562774 0.004100255 -0.00866303









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000122655 0.000122655 0.234606943 0.630427001
Residual 46 0.024049218 0.000522809
Total 47 0.024171872
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.003036717 0.003301529 0.919791293 0.362480257 -0.003608915 0.00968235 -0.003608915 0.00968235





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 350 6,662.88 763073800 -0.069148936 0.002932233 -0.018374344 0.021306577
T-6 2/7/2018 338 6,689.29 1427595200 -0.034285714 0.003963751 -0.009308156 0.013271908
T-5 2/8/2018 334 6,591.58 620785200 -0.01183432 -0.014606931 -0.003469667 -0.011137264
T-4 2/9/2018 328 6,594.40 257993300 -0.017964072 0.000427819 -0.00506371 0.005491529
T-3 2/12/2018 352 6,578.18 999230200 0.073170732 -0.002459663 0.018635913 -0.021095576
T-2 2/13/2018 348 6,523.45 235334000 -0.011363636 -0.00831993 -0.003347266 -0.004972665
T-1 2/14/2018 348 6,505.52 44967600 0 -0.002748546 -0.00039215 -0.002356396
T0 2/15/2018 356 6,544.63 522968500 0.022988506 0.006011818 0.005586015 0.000425802
T+1 2/16/2018 356 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.00039215 -0.001099149
T+2 2/19/2018 346 6,478.54 563010400 -0.028089888 -0.008619911 -0.007696931 -0.000922981
T+3 2/20/2018 342 6,589.68 66948000 -0.011560694 0.0171551 -0.00339851 0.02055361
T+4 2/21/2018 344 6,628.82 66614100 0.005847953 0.00593959 0.001128612 0.004810979
T+5 2/22/2018 342 6,598.46 71052500 -0.005813953 -0.004580001 -0.00190407 -0.002675931
T+6 2/23/2018 340 6,605.63 65104100 -0.005847953 0.001086617 -0.001912911 0.002999528
T+7 2/26/2018 338 6,575.49 101418000 -0.005882353 -0.004562774 -0.001921857 -0.002640918









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.000148794 0.000148794 0.555650701 0.459810047
Residual 46 0.012318059 0.000267784
Total 47 0.012466853
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.00039215 0.002362848 -0.165964919 0.868911871 -0.005148316 0.004364016 -0.005148316 0.004364016





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1450 6,662.88 36651900 -0.023569024 0.002932233 0.00600873 -0.003076497
T-6 2/7/2018 1455 6,689.29 16030200 0.003448276 0.003963751 -7.7586E-05 0.004041337
T-5 2/8/2018 1450 6,591.58 30407200 -0.003436426 -0.014606931 0.001473364 -0.016080295
T-4 2/9/2018 1465 6,594.40 50864000 0.010344828 0.000427819 -0.001631205 0.002059024
T-3 2/12/2018 1455 6,578.18 69991600 -0.006825939 -0.002459663 0.002236935 -0.004696598
T-2 2/13/2018 1450 6,523.45 39551400 -0.003436426 -0.00831993 0.001473364 -0.009793294
T-1 2/14/2018 1450 6,505.52 32236400 0 -0.002748546 0.000699224 -0.003447769
T0 2/15/2018 1445 6,544.63 29482800 -0.003448276 0.006011818 0.001476033 0.004535785
T+1 2/16/2018 1445 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.000699224 -0.002190523
T+2 2/19/2018 1440 6,478.54 47855400 -0.003460208 -0.008619911 0.001478721 -0.010098632
T+3 2/20/2018 1435 6,589.68 45534600 -0.003472222 0.0171551 0.001481428 0.015673672
T+4 2/21/2018 1445 6,628.82 31172900 0.006968641 0.00593959 -0.000870635 0.006810226
T+5 2/22/2018 1455 6,598.46 26821900 0.006920415 -0.004580001 -0.000859771 -0.003720229
T+6 2/23/2018 1455 6,605.63 25976800 0 0.001086617 0.000699224 0.000387394
T+7 2/26/2018 1455 6,575.49 57454800 0 -0.004562774 0.000699224 -0.005261998









df SS MS F Significance F
Regression 1 0.00011166 0.00011166 0.326359344 0.570591561
Residual 46 0.015738338 0.000342138
Total 47 0.015849998
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000699224 0.002670816 0.261801443 0.794643292 -0.004676851 0.006075298 -0.004676851 0.006075298





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 3940 6,662.88 146207400 -0.017456359 0.002932233 -0.000145607 -0.017310752
T-6 2/7/2018 3980 6,689.29 120081100 0.010152284 0.003963751 -0.000652689 0.010804973
T-5 2/8/2018 4020 6,591.58 101865000 0.010050251 -0.014606931 -0.000650815 0.010701066
T-4 2/9/2018 3950 6,594.40 78255000 -0.017412935 0.000427819 -0.000146405 -0.01726653
T-3 2/12/2018 3960 6,578.18 58535200 0.002531646 -0.002459663 -0.000512722 0.003044368
T-2 2/13/2018 4040 6,523.45 79288000 0.02020202 -0.00831993 -0.00083727 0.02103929
T-1 2/14/2018 4040 6,505.52 63313200 0 -0.002748546 -0.000466224 0.000466224
T0 2/15/2018 4010 6,544.63 32896000 -0.007425743 0.006011818 -0.000329837 -0.007095905
T+1 2/16/2018 4010 6,534.87 0 0 -0.001491299 -0.000466224 0.000466224
T+2 2/19/2018 4050 6,478.54 89429500 0.009975062 -0.008619911 -0.000649434 0.010624496
T+3 2/20/2018 4070 6,589.68 53466600 0.004938272 0.0171551 -0.000556924 0.005495196
T+4 2/21/2018 4070 6,628.82 74130200 0 0.00593959 -0.000466224 0.000466224
T+5 2/22/2018 4010 6,598.46 91272600 -0.014742015 -0.004580001 -0.000195461 -0.014546554
T+6 2/23/2018 4030 6,605.63 59706400 0.004987531 0.001086617 -0.000557829 0.00554536
T+7 2/26/2018 4030 6,575.49 56293900 0 -0.004562774 -0.000466224 0.000466224









df SS MS F Significance F
Regression 1 7.42228E-07 7.42228E-07 0.02190681 0.882982174
Residual 46 0.001558533 3.38812E-05
Total 47 0.001559275
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept -0.000466224 0.000840471 -0.554717912 0.58177496 -0.002158004 0.001225556 -0.002158004 0.001225556





Waktu Date UNTR IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 37700 6,662.88 6184000 0.003963751 0.002932233 0.0003335 0.003630251
T-6 2/7/2018 38500 6,689.29 3638900 -0.014606931 0.003963751 0.000687966 -0.015294897
T-5 2/8/2018 38750 6,591.58 2823500 0.000427819 -0.014606931 0.000400992 2.68266E-05
T-4 2/9/2018 38600 6,594.40 4363200 -0.002459663 0.000427819 0.000456106 -0.002915769
T-3 2/12/2018 37650 6,578.18 3180000 -0.00831993 -0.002459663 0.000567964 -0.008887894
T-2 2/13/2018 37650 6,523.45 2944500 -0.002748546 -0.00831993 0.00046162 -0.003210166
T-1 2/14/2018 37725 6,505.52 1144800 0.006011818 -0.002748546 0.000294408 0.00571741
T0 2/15/2018 37750 6,544.63 1369100 -0.001491299 0.006011818 0.000437623 -0.001928922
T+1 2/16/2018 37750 6,534.87 0 -0.008619911 -0.001491299 0.000573689 -0.009193601
T+2 2/19/2018 38200 6,478.54 2193100 0.0171551 -0.008619911 8.17119E-05 0.017073388
T+3 2/20/2018 37350 6,589.68 2466000 0.00593959 0.0171551 0.000295787 0.005643804
T+4 2/21/2018 37000 6,628.82 4768900 -0.004580001 0.00593959 0.000496578 -0.005076579
T+5 2/22/2018 35875 6,598.46 5752300 0.001086617 -0.004580001 0.000388417 0.0006982
T+6 2/23/2018 37000 6,605.63 6904400 -0.004562774 0.001086617 0.000496249 -0.005059024
T+7 2/26/2018 36600 6,575.49 2592800 0.015988162 -0.004562774 0.000103986 0.015884176









df SS MS F Significance F
Regression 1 8.01613E-07 8.01613E-07 0.017637474 0.894925953
Residual 46 0.002090673 4.54494E-05
Total 47 0.002091475
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.000409158 0.000973437 0.420323039 0.676206529 -0.001550268 0.002368584 -0.001550268 0.002368584





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 1910 6,662.88 64105100 -0.030456853 0.002932233 0.002181549 0.000750684
T-6 2/7/2018 1930 6,689.29 30567100 0.010471204 0.003963751 -0.000655942 0.004619693
T-5 2/8/2018 2030 6,591.58 42156700 0.051813472 -0.014606931 -0.00352215 -0.011084781
T-4 2/9/2018 1980 6,594.40 21080400 -0.024630542 0.000427819 0.001777618 -0.0013498
T-3 2/12/2018 1980 6,578.18 29473700 0 -0.002459663 7.00135E-05 -0.002529676
T-2 2/13/2018 1940 6,523.45 31539400 -0.02020202 -0.00831993 0.001470594 -0.009790525
T-1 2/14/2018 1925 6,505.52 36862500 -0.007731959 -0.002748546 0.000606061 -0.003354606
T0 2/15/2018 1955 6,544.63 31304500 0.015584416 0.006011818 -0.001010435 0.007022252
T+1 2/16/2018 1955 6,534.87 0 0 -0.001491299 7.00135E-05 -0.001561313
T+2 2/19/2018 2010 6,478.54 60504800 0.028132992 -0.008619911 -0.001880412 -0.0067395
T+3 2/20/2018 1970 6,589.68 57526200 -0.019900498 0.0171551 0.00144969 0.01570541
T+4 2/21/2018 1930 6,628.82 38112600 -0.020304569 0.00593959 0.001477704 0.004461886
T+5 2/22/2018 1940 6,598.46 17527900 0.005181347 -0.004580001 -0.000289203 -0.004290798
T+6 2/23/2018 1910 6,605.63 36064300 -0.015463918 0.001086617 0.001142108 -5.54905E-05
T+7 2/26/2018 1900 6,575.49 16107400 -0.005235602 -0.004562774 0.000432991 -0.004995766









df SS MS F Significance F
Regression 1 8.75746E-05 8.75746E-05 0.187083 0.666061455
Residual 132 0.061789991 0.000468106
Total 133 0.061877566
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 7.00135E-05 0.001875241 0.037335748 0.970274 -0.003639399 0.003779426 -0.003639399 0.003779426





Waktu Date CLOSE IHSG Volume Rit Rmit E(Rit) Arit
T-7 2/6/2018 2780 6,662.88 50232500 -0.010676157 0.002932233 0.00134434 0.001587894
T-6 2/7/2018 2830 6,689.29 30797800 0.017985612 0.003963751 0.00212738 0.001836371
T-5 2/8/2018 2900 6,591.58 78205400 0.024734982 -0.014606931 0.002311773 -0.016918704
T-4 2/9/2018 2880 6,594.40 45812800 -0.006896552 0.000427819 0.001447599 -0.00101978
T-3 2/12/2018 2900 6,578.18 18593300 0.006944444 -0.002459663 0.001825735 -0.004285398
T-2 2/13/2018 2900 6,523.45 24733900 0 -0.00831993 0.001636013 -0.009955943
T-1 2/14/2018 2900 6,505.52 19581800 0 -0.002748546 0.001636013 -0.004384558
T0 2/15/2018 2900 6,544.63 22903600 0 0.006011818 0.001636013 0.004375805
T+1 2/16/2018 2900 6,534.87 0 0 -0.001491299 0.001636013 -0.003127312
T+2 2/19/2018 3110 6,478.54 67533400 0.072413793 -0.008619911 0.003614359 -0.012234271
T+3 2/20/2018 3050 6,589.68 49809500 -0.019292605 0.0171551 0.001108938 0.016046161
T+4 2/21/2018 2940 6,628.82 49740500 -0.036065574 0.00593959 0.0006507 0.00528889
T+5 2/22/2018 2940 6,598.46 35814900 0 -0.004580001 0.001636013 -0.006216013
T+6 2/23/2018 2850 6,605.63 49091300 -0.030612245 0.001086617 0.000799685 0.000286932
T+7 2/26/2018 2790 6,575.49 29871900 -0.021052632 -0.004562774 0.001060854 -0.005623629









df SS MS F Significance F
Regression 1 1.35992E-05 1.35992E-05 0.022693194 0.880487611
Residual 132 0.079102829 0.000599264
Total 133 0.079116428
Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95.0% Upper 95.0%
Intercept 0.001636013 0.00212175 0.771067781 0.442044782 -0.002561018 0.005833043 -0.002561018 0.005833043
X Variable 1 0.027320023 0.181356551 0.150642603 0.880487611 -0.331421161 0.386061206 -0.331421161 0.386061206
WSKT
